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ABSTRAK 

Ali Fauzi; Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si, NIDN: 0717045901, 
ummishom@gmail.com Prof. Dr. Syamsul Arifin, M.Si, NIDN: 0722126701, email: 
syamsarifin@umm.ac.id; Co-Promotor I. Dr. Abdul Haris, M.A, NIDN: 0717046701, 
email: haris@umm.ac.id; Edukasi Moderasi Beragama bagi Para Mantan Narapidana 
(NAPITER) (Studi Fenomenologi pada Yayasan Lingkar Perdamaian (YLP) di Desa 
Tenggulun Kecamatan Solokuro  Kabupaten Lamongan).  
 
Kata Kunci: Terrorism, Education, Religious Moderation, Peace Circle Foundation  
 
Masalah terorisme di Indonesia sangat menyita perhatian bangsa, terutama pihak 
keamanan negara untuk mengatasinya. Namun di sisi lain cukup menggembirakan 
adanya upaya-upaya deradikalisasi yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
salah satunya adalah Yayasan Lingkar Perdamaian (YLP) di desa Tenggulun 
kabupaten Lamongan. Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: (1) Memahami 
pengalaman para mantan narapidana teroris (napiter) terlibat dalam kegiatan terorisme’ 

(2) Memahami pengalaman para mantan narapidana teroris (napiter) mengikuti edukasi 
moderasi beragama di Yayasan Lingkar Perdamaian dan, (3) Memahami makna 
edukasi moderasi beragama bagi para mantan narapidana teroris (napiter). Hasil 
penelitian adalah: Pertama, Pengalaman dalam hidup yang tidak pernah didapat sejak 
lahir adalah kekejaman yang luar biasa karena telah membunuh orang yang tidak 
bersalah. Pemahaman Islam pada teks yang tidak sesuai dengan konteks Indonesia 
telah menenggelamkan Muslim kedalam gerakan radikal fundamental yang ujung -
ujung terorisme. Para mantan teroris telah sadar dan menyadari kesalahan mereka 
melakukan tindakan yang merugikan pihak lain dan kekerasan yang men imbulkan 
ketakutan semua pihak, mereka sepakat mengakhirinya. Karena kedangkalan cara 
berislam, tidak mempunyai pengalaman dalam Islam, tingkat intelektual rendah 
sehingga mudah dipengaruhi orang/ustadz yang tidak sabar melihat realita kondisi 
Islam di Indonesia, karena itu melakukan kekerasan dan menggunakan murid/santri 
yang belum memiliki pengalaman berislam secara luas. Kedua, Moderasi beragama 
membuat mereka membuka pikiran dan sadar akan hak-hak orang lain, berbeda 
pemahaman dan agama mendapatkan hak yang sama di Indonesia.  Pemaknaan Islam 
secara moderat dan humanis menenangkan batin bagi kehidupan mantan narapidana. 
Mereka merasa ada harapan hidup dan bertaubat dari apa yang diperbuat selama itu 
dikarenakan memahami Islam secara tidak benar. Dengan e dukasi moderasi beragama 
mereka memutus hubungan ideologi dengan teman-teman sesama teroris 
(disengagement) dan menjauhkan diri dari komunikasi dengan mereka. Ketiga, 
Moderasi beragama bagi para mantan teroris dirasakan manfaatnya baik sebagai 
individu maupun kelompok, terutama bagi mereka yang rata-rata memiliki paham 
Islam ekstrim atau Islam yang tradisional. Moderasi beragama membuat mereka 
membuka pikiran dan sadar akan hak-hak orang lain, berbeda pemahaman dan agama 
mendapatkan hak yang sama di Indonesia.  Pemaknaan Islam secara moderat dan 
humanis menenangkan batin bagi kehidupan mantan narapidana. Mereka merasa ada 
harapan hidup dan bertaubat dari apa yang diperbuat selama itu dikarenakan 
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memahami Islam secara tidak benar. Dengan edukasi moderasi bera gama mereka 
memutus hubungan ideologi dengan teman-teman sesama teroris (disengagement) dan 
menjauhkan diri dari komunikasi dengan mereka. Penelitian ini menghasilkan temuan 
berupa proposisi-proposisi berikut: (a) Jika program-program pelepasan diri 
(disengagement)  dapat merubah mindset dan mencapai sasaran maka  para mantan 
napiter akan merasakan manfaat dan makna prinsip dalam kehidupan mereka serta 
bersedia menerima pemahaman Islam moderat, (b) Jika edukasi beragama  
menggunakan cara penyembuhan  dan  metode yang tepat,  maka mantan napiter  akan 
merasakan faedah dan manfaatnya sehingga mereka  tidak melakukan disengagement, 
yang sempurna.  
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ABSTRACT 

Ali Fauzi; Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si , NIDN: 0717045901, 
ummishom@gmail.com, Prof. Dr. Syamsul Arifin, M.Si, NIDN: 0722126701, email: 
syamsarifin@umm.ac.id; Co-Promotor I, Dr. Abdul Haris, M.A, NIDN: 0717046701, 
email: haris@umm.ac.id; Religious Moderation Education for Former Convicts 
(Phenomenological Studies at the  Peace Circle Foundation in Tenggulun Village, 
Kecamatan Solokuro, Lamongan Regency)  
 
Keywords: Terrorism, Education, Religious Moderation, Peace Circle Foundation  
 
The problem of terrorism in Indonesia is very much in the attention of the nation, 
especially the state security to overcome it. However, on the other hand, it is quite 
encouraging that there are deradicalization efforts carried out by the government and 
the private sector, one of which is the Peace Circle Foundation (YLP) in Tenggulun 
village, Lamongan regency. This study aims to be as follows: (1) Understand the 
experiences of former terrorist prisoners (prisoners) involved in terrorism activities' (2) 
Understand the experiences of former terrorist prisoners (prisoners) attending religious 
moderation education at the Peace Circle Foundation and, (3) Understand the meaning 
of religious moderation education for former terrorist prisoners (prisoners). The results 
of the study are: First, the experience in life that has never been found since birth is a 
great cruelty because it has killed an innocent person. Islamic understanding of texts 
that are incompatible with the Indonesian context has drowned Muslims into a radical 
fundamental movement that ends up in terrorism. The former terrorists have come to 
their senses and realized their mistake of committing acts that harmed the other s ide 
and the violence that caused the fear of all parties, agreed to end it. Because of the 
superficiality of the way of faith, having no experience in Islam, low intellectual level 
so that it is easily influenced by people/ustadz who can't wait to see the reality of the 
condition of Islam in Indonesia, because it commits violence and uses students / 
students who do not have broad experience of immersion. Second, Religious 
moderation makes them open their minds and aware of the rights of others, different 
understandings and religions get the same rights in Indonesia. The moderate and 
humanist meaning of Islam calms the mind for the life of an ex-convict. They feel that 
there is hope of life and repentance of what was done during that time because they 
understood Islam incorrectly. With religious moderation education they cut off 
ideological ties with fellow terrorists (disengagement) and distanced themselves from 
communicating with them. Third, Religious moderation for former terrorists is 
beneficial both as individuals and groups, especially for those who have an average 
understanding of extreme Islam or traditional Islam. Religious moderation makes them 
open their minds and aware of the rights of others, different understandings and 
religions get the same rights in Indonesia. The moderate and humanist meaning of 
Islam calms the mind for the life of an ex-convict.  They feel that there is hope of life 
and repentance of what was done during that time because they understood Islam 
incorrectly. With religious moderation education they cut off ideological ties with 
fellow terrorists (disengagement) and distanced themselves from communicating with 
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them. This research resulted in the following propositions: (a) If former prisoners do 
not feel the benefits and meaning of principles in their lives and are willing to accept 
the understanding of moderate Islam, disengagement programs will not change their 
mindset and achieve goals. (b) If religious education does not use appropriate methods 
of worship and methods, then former prisoners do not feel the benefits and benefits so 
that they do not carry out disengagement, which is perfect.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

 
Transkrip Wawancara 

1. Identitas Narasumber  

a. Nama  : Ahmad alias Pak Tho  

b. TTL  : Lamongan, 1970  

c. Waktu : 11 Juni 2021  

d. Keterangan  : T  : Pertanyaan Peneliti  

: J  : Jawaban Narasumber  

 

T : Bagaimana cerita pak Tho sehingga masuk dalam jaringan teroris ini? 
J : “Begini ceritanya, dulu sempat ketemu dengan teman, kemudian mengajak 

saya gabung dengan kelompok JI. Jadi waktu itu ya kita sudah di apa ya, kaya 
didoktrin, bahwa negara Indonesia ini kan negara kafir atau thogut. Waktu itu  
saya melihat pemerintah menganggap seperti thogut dan harus diperangi. 
Terutama aparat polisi, terutama target polisi, seakan-akan tidak bisa 
mengendalikan diri atau emosi, pokoknya Polisi,  TNI dan pendukung NKRI. 
Tapi pada waktu itu terutama polisi pokok nya. Jadi yang mengajak saya ikut 
paham radikalis ini bukan keluarga, dan keluarga saya ngak ada sama sekali 
terlibat dan ngak ada yang pemahamannya seperti saya karena keluarga saya 
pemikirannya seperti pada umumnya orang biasa. Dan yang paling kuat 
mempengaruhi dan yang mengajak saya masuk dalam teroris ini adalah teman-
teman atau sahabat.  Dan pandangan saya terhadap keluarga biasa saja dan tetap 
baik-baik saja meskipun saya berbeda pemahaman, hanya kebencian-kebencian 
terhadap aparat-aparat saja terutama ketika melihat polisi. 

 
T : Apakah benar pak Tho pernah terlibat jaringan teroris Bom Bali I?  
J : “ Iya saya terlibat dalam jaringan teroris Bom Bali I, sangat besar sekali korban 

jiwanya, yang menewaskan lebih dari 250 orang, melukai 300 orang lebih dan  
memporak-porandakan wilayah Legian Bali.  Atas kasus tersebut saya dihukum 
empat tahun penjara, dan pada waktu itu saya mengajukan bebas bersyarat 
dengan sahabat-sahabat saya yang berasal dari Brondong Lamongan tiga orang 
dan temen temen Tenggulun dan termasuk dari Gresik total semua tiga belas 
orang “. 

 
T : Saya membaca kisah Pak Tho di lapas lamongan sangat luar biasa, yaitu 

membuat kerajinan. Bagaimana ceritanya itu?  
J :“Saya melihat ada tikar lipat itu, kemudian saya mencoba membikin alat -

alatnya itu, jadi saya membuat alat tenun itu enam unit pada waktu itu  dan 
teman-temen juga sudah mempraktekkan membuat tikar. Ya sempat dijual 
keluar juga hasil karya kita, dan alat –alat tenun itu digunakan hanya untuk 
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warga binaan saja, jadi dalam lapas kita juga mendapatkan pelatihan wirausaha, 
mungkin karena penanganan kurang serius, jadi tidak berjalan sesuai harapan. 
Setelah saya bebas ada cerita menarik dari teman-teman YLP yang melakukan 
kunjungan rutin ke lapas lamongan.  Petugas Sipir lapas Lamongan, yang pa da 
waktu itu dekat dengan kita, masih teringat kita semua dan selalu menanyakan 
keadaan saya dan teman teman karena telah berjasa membuat alat tenun yang 
bisa bermanfaat dan bisa digunakan untuk membuat tikar warga binaan di 
dalam lapas.  Berkat itu saya menjadi perbincangan positif dan memiliki kesan 
baik. Alhamdulillah “. 

 
T : Target apa yg ingin saudara capai pada waktu itu pak Tho?  
J : “Waktu itu saya menginginkan Indonesia ini berdiri menjadi negara Islam dan 

hukum Islam harus ditegakkan di negara ini.   Pada waktu itu jalannya satu 
satunya ya harus perang atau jihad, dan waktu itu semangatnya sangat 
menggebu-gebu sekali untuk menegakkan Islam di Indonesia “.  

 
T : Lalu kemudian bebas dari lapas, balik ke masyarakat, bagaimana respon 

masyarakat pada awalnya? 
J : “Alhamdulillah pada waktu bebas dan saya pulang ke kampung halaman saya 

di Lamongan, masyarakat ya biasa saja, bahkan waktu saya pulang itu hampir 
tidak pernah sepi di rumah, bolak-balik orang berdatangan dan rumah penuh 
terus. Alhamdulilah di kampung tempat tinggal saya tidak ada masyarakat yang 
mencaci saya atau mengucilkan. Alhamdulillah masyarakat menerima saya 
dengan baik. Mungkin daerah lain masyarakatnya berbeda perlakuannya 
terhadap mantan napiter yang baru keluar dari lapas, mungkin saja ada yang 
diterima atau ditolak dan minta dikembalikan lagi ke polisi karena khawatir “.  

 
T : Setelah itu datang kawan-kawan dari lingkar perdamaian untuk mengajak 

bergabung, bagaimana prosesnya?  
J : “Jadi waktu itu tiga bulan setelah saya bebas, ada rombonga n dari Polda. Jadi 

waktu itu hati saya masih tetap seperti dulu belum berubah. Nah, kemudian ada 
rombongan dari Polda yang pertama tujuan silaturahmi, dan yang kedua 
mendapat tugas dari atasan bahwa saya ini mantan napi teroris yang katanya 
dikucilkan oleh masyarakat. Waktu itu saya marah, bahkan langsung saya usir 
dari rumah setelah mendengar berita hoax tersebut. Karena pada waktu itu saya 
juga masih ada dendam terhadap polisi, terus tiba -tiba mendengar berita bahwa 
saya dikucilkan masyarakat di kampung saya jelas gak benar kan. Lalu saya 
bilang “bohong itu! saya sampai tiga bulan ini lo rumah saya masih kedatangan 

tamu”.  
“Bagaimana sampai saya bisa berubah dari yang awalnya pemikiran saya sangat 

radikalis dan mau membuka pemikiran saya perlahan-lahan, itu semua juga 
butuh proses yang panjang, bukan instan. Banyak faktor yang mendorong saya 
untuk berubah, adalah pertama karena saya melihat ustad Ali Fauzi, sebagai 
figur dan sosok seorang pemimpin yang luar biasa, yang mampu membawa 
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perubahan baik dengan dakwah kebangsaan dan mengkampanyekan Islam 
Rahmatalila’alamin“. 
“Kemudian kedua, Ustad Marno yang sering menemui saya dengan intens, 

beliau memberikan pandangan-pandangan baru yang baik dan pemahaman-
pemahaman yang baik dan kemudian mengajak saya untuk bergabung di YLP.  
Termasuk teman-teman napiter yang tergabung dalam YLP juga ikut andil 
dalam perubahan saya saat ini. Alhamdulillah setelah saya datang ke YLP saya 
memutuskan untuk bergabung dan berubah meskipun melalui proses yang 
panjang yang cukup lama untuk perubahan dalam diri saya ini. Alhamdulillah”.  
 

T : Apakah pak Tho tidak malu dengan jaringan lamanya?  
J : “Saya sudah niat, kalau saya sudah niatkan tidak ada sedikitpun malu, 

walaupun toh temen-temen itu ada yang mencemooh tapi gak berani di depan 
saya. Tapi banyak yang ghibah atau ngomongin dibelakang saya. Kemudian 
saya bergabung dengan yayasan lingkar perdamaian (YLP), itu kan membelot. 
Artinya bergabung dengan YLP sama saja bergabung dengan musuh atau 
thaghut. Tapi saya gak peduli, yang terpenting saya kedepan harus untuk di sisa 
hidup saya ini mudah-mudahan bermanfaat untuk orang lain”.  

 
T : Selanjutnya di YLP ini kan ada pembinaan-pembinaan dan program-

programnya, apa saja? 
J : “Jadi setelah saya bergabung dengan Yayasan Lingka r Perdamaian, saya 

sering mengikuti pelatihan-pelatihan kewirausahaan, outbond, camping 
outdoor bersama keluarga besar YLP, Gowes bersama untuk mempererat 
ukhuwah persaudaraan dan untuk menjalin silaturahmi dengan masyarakat 
sekitar, dan juga termasuk sitrokhim kebangsaan atau dakwah kebangsaan, 
kemudian YLP juga mengadakan kajian rutin tiap minggu dan pengajian rutin 
tiap bulan yang dinamakan pengajian “Jalan Terang”. Nah….Pengajian “ Jalan 

Terang”  ini sangat unik dan berbeda dari pengajian-pengajian yang pernah saya 
ikuti, di pengajian ini mendatangkan korban Bom Bali, Polri, TNI, para mantan 
napiter, Remaja Masjid, aparat desa dan masyarakat sekitarnya. Jujur saya 
terharu sekali ketika mengikuti pengajian “Jalan Terang” ini, karena antara 

korban bom dan pelaku teroris bisa bersatu, bisa kumpul, bisa berpelukan, 
moment ini benar-benar langka dan membuat saya sangat terharu sekali. 
Kemudian YLP juga membantu saya secara finansial ataupun material, jika 
kalau order saya sedang sepi dan tidak ada pekerjaan, Alhamdulillah YLP selalu 
ada buat saya dan siap membantu. Banyak manfaatnya ketika saya bergabung 
dengan YLP. 

 
T : Kemudian apa Pak Tho merasa sudah berubah pikiran, atau mindset sudah 

berubah setelah mendapatkan banyak pelatihan dan wawasan keislaman dari 
YLP ini?  

J : “Alhamdulillah, sekarang ini, saya telah move on!  setelah saya mendapatkan 
banyak wawasan tentang keislaman, pelatihan-pelatihan, dan support dari 
teman-teman mantan napiter yang tergabung dalam YLP, saya berubah total 
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move on dan saya juga putus hubungan dengan teman-teman lama (jaringan 
lama) “. 

 
T : Menurut Pak Tho wujud YLP ini apakah sangat bermakna?  
J : “Alhamdulillah, sangat bermakna sekali untuk saya dan teman teman mantan 

napiter, kalau seandainya tidak ada YLP, mungkin saat -saat ini banyak temen-
temen lama (jaringan lama) yg membuat ulah lagi. Dengan hadirnya YLP ini 
benar-benar sangat bermakna sekali untuk kita semua para mantan napiter dan 
membantu untuk mencegah perilaku temen-temen lama untuk kembali ke jalan 
radikal. Insya Allah SWT”.  

 
T : Kampung pak Tho kan Sidayu, itu kan markas tempat jaringan lama, Anda 

sangat berani sekali mengambil sikap untuk berubah, apakah Anda tidak takut 
dengan resikonya? 

J : “Ya pasti ada resikonya, tapi saya tidak takut resiko tersebut terutama 

menghadapi jaringan lama, seperti saya jelaskan di awal, kalau saya sudah niat 
baik untuk berubah, resiko apapun yang akan terjadi saya sudah siap 
menanggungnya. Bahkan dulu pernah ada temen-temen lama saya 
mengkafirkan saya (saya dikafirkan gitu lhoo) dan ket ika bertemu teman lama 
yang masih radikal, jika saya memberi salam pasti gak dijawab. Kemudian saya 
tau itu gak di jawab, saya suruh duduk dan saya tanya langsung “Saya kafir atau 

gak?’. Dia bilang ke saya, “Enggak”. Tapi faktanya dibelakang, saya dikafirk an. 
Andaikan pada waktu itu saya tanya dia bilang saya “Kafir” lhoooo pasti 

langsung saya sikat habis!!. karena saya sudah mengambil sikap bahwa saya 
tidak takut menghadapi resiko ketika saya harus berubah untuk kebaikan dan 
bermanfaat untuk masyarakat. 

 
T : Kemudian apakah pak Tho telah merasa bisa melepaskan ikatan dengan 

paham-paham lama, seperti mengkafirkan polisi dendam kesumat, dan lain -
lain? 

J : “Saya inshaAllah SWT sudah bisa melepaskan, dan selama ini ternyata, tidak 

semuanya polisi itu jahat. Setelah saya bergabung dengan teman-teman YLP, 
saya sering bertemu dengan polisi, dan ternyata temen-temen polres baik dan 
sangat welcome. Dulu karena saya terdoktrin oleh pemahaman-pemahaman 
radikal melihat polisi seperti musuh. Sekarang saya sudah mengenal  aparat 
polisi dengan baik, dan saya juga sudah move on, insyaAllah SWT saya sudah 
sembuh “. 

 
T : Bagaimana tanggapan keluarga ketika pak Tho ketika sudah berubah?  
J : “Keluarga saya sangat senang sekali, terutama kedua orang tua saya, sangat 

bersyukur bahagia kepada Allah SWT, karena saya juga tidak ikut -ikutan lagi 
terlibat paham radikal dengan teman-teman lama.” 

 
T : Sekarang ini apa keseharian pak Tho?  
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J : “Alhamdulillah, dan Kebetulan sekali sekarang ini saya sedang kerja membuat 

pintu rumah, ada pesanan, dan saya berdoa semoga kita semua dilancarkan 
rejeki, kesehatan dan tetap mematuhi protokol kesehatan agar kita semua 
terbebas dari Covid-19. Amin. 

 
 

Wawancara Lanjutan 

T : Assalamu’alaikum wr.wb  
J  : Waalaikumsalam wr.wb 
T  : Terima kasih pak Tho malam ini mau meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai terkait dengan kelengkapan disertasi saya. Terimakasih sudah 
hadir dan ini ada sekitar 10 pertanyaan mohon dijawab sejujurnya. Mudah -
mudahan nanti ini juga bisa membantu saya dalam penulisan disertasi. Baik.. 
eeee.. nama asli? 

J  : Ahmad 
T  : lahir di Lamongan?  
J  : ya lahir di Lamongan tahun 70,  
T  : baik yang pertama pak Tho, bagaimana ceritanya bisa masuk ke jaringan 

teroris ini? 
J  : na itu begini ceritanya, dulu itu saya sempat ketemu dengan teman dan 

mengajak gabung dengan kelompok JI. Jadi waktu itu ya kita eee sudah di apa 
ya di doktrin bahwa negara indonesia ini kan negara kafir, jadi waktu itu saya 
melihat pemerintah saya juga dianggap sebagai thogut dan harus diperangi 
terutama ini aparat polisi ini, kalau saya lihat polisi sudah ndak bisa 
mengendalikan emosi. Terutama polisi lah.. jadi gitu ceritanya.  

T  : berarti yang ngajak njenengan itu bukan keluarga b?  
J  : bukaan..  
T  : kalau keluarga njenengan ada yang ngajak?  
J  : tidak ada,, semua orang biasa. 
T  : terus pandangan njenengan waktu itu dengan keluarga seperti apa? dengan 

polisi benci 
J  : saat waktu itu saya dengan keluarga biasa, ee hanya dengan aparat saja..  
T  : eee.. kemudian kak To ini terlibat dengan Bom Bali 1 ya? dihukum j uga ya? 

hehehe 
J  : hahaha iyaa.. dihukum..  
T  : ken berapa sampeyan? 
J  : kena 4 taon 
T  : itu bebas murni atau bersyarat ?  
J  : waktu itu mengajukan  
T  : oh berarti bersyarat yaa.. berapa orang dengan teman?  
J  : ya dulu itu ada yang dari apa brondong lamongan ini 3 orang teman tenggulun 

itu total ada 13 orang.. 
T  : tapi saya membaca kisah sampeyan di lapas lamongan itu kok luar biasa ya 

buatkan kerajinan ya gimana ceritanya?  
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J  : yaa itu saya melihat ada tikar lipat itu kemudian saya mencoba bikin alat nya 
itu jadi saya membuat alat tenun 6 unit, dan teman-teman sudah 
mempraktekkan dengan buat tikar. Ya sempat dijual keluar juga..  

T  : lha itu alatnya untuk warga binaan atau dijual diluar?  
J  : untuk warga binaan.. Cuma penanganan yang kurang serius,  
T  : tapi njenengan itu luar biasa.. selalu menjadi sebutan setiap kali saya 

kunjungan ke lapas lamongan.. yang masih diingat terus jasanya.. hehehe  
J  : hehehhee...  
T  : teruss.. target apa yang dulu ingin dicapai?  
J  : waktu itu saya ingin Indonesia ini berdiri negara islam jadi hukum islam harus 

tegak di indonesia.  
T  : jadi pengen menggebu-gebu.. dengan jalan perang supaya bisa tegak negara 

islam yaa.. na lalu kemudian bebass.. bebas dari lapas.. respon masyarakat 
gimana ? 

J  : waktu itu masyarakat.. yaaa biasa saja bahkan waktu saya pulang itu hampir 
tidak sepi orang ke rumah saya itu..  

T  : apa ndak ada yang nyaci-nyaci gitu yaa? 
J  : ndak ada sama sekali..  
T  : berarti berbeda ya dengan tempat yang lain.. malah di tempat lai n ada yang 

tidak diterima di apa dibalikin lagi ke polisi.. tapi njenengan luar biasa ya..  
J  : alhamdulillah masyarakat baik...  
T  : na ituuu.. datang kawan dari YLP itu jadi apa itu mengajak gimana prosesnya 

itu ? 
J  : ittuu.. awal dari 3 bulan setelah bebas ada rombongan dari Polda jadi waktu 

itu hati saya masih tetap seperti dulu belum berubah.. yang pertama silaturahmi 
dan kedua ada tugas dari atasan bahwa saya ini mantan napi teroris katanya 
dikucilkan masyarakat, lha saat itu saya marah.. bahkan langsung saya usir dari 
rumah itu. Karena saya masih ada dendam. Jadi saya bilang bohong itu, jadi 
selama 3 bulan ini rumah saya masih berdatangan tamu. Kemudian saya sampai 
bisa berubah ini. Saya melihat ustad marno.. yang sering mengajak saya.. jadi 
saya pikir sudah lama sekali. Jadi alhamdulillah saya ikut ustad marno itu yang 
mau ngajak saya.. akhirnya saya memutuskan datang ke YLP.  

T  : nggak malu dengan jaringan lamanya ?  
J  : saya sudah niat , kalau sudah saya niati sudah tidak ada sedikitpun malu. 

Walaupun itu temen –temen ada yang mencemooh itu ndak berani di depan 
saya. Banyak yang ngrasani di belakang. Setelah bergabung dengan YLP 
menganggap bergabung dengan thogut dengan musuhkan.. tapi saya tidak 
peduli. Yang penting saya kedepan sisa hidup saya ini berguna untuk orang lain. 

T  : eee.. selanjutnya tentu di ylp ini ada ee pembinaan ada pengajian juga ada 
sesuatu yang diberikan? 

J  : ada ya.. jadi setelah saya bergabung dengan YLP saya eee sering ikut apa 
pelatihan masuk apa eee.. kebangsaan itu.. juga mengadakan kajian rutin tiap 
bulan disitu mendatangkan korban bom Bali dan saya juga terharu karena  
antara korban dan pelaku bisa bersatu berkumpul berpelukan. Kemudian YLP 
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juga ee membantu saya jadi kalau saya lagi sepi gak kerja saya ke ylp.. jadi 
banyak manfaatnya lah intinya. 

T  : eee.. kemudian apa saudara merasa sudah berubah pikiran mindset setelah 
mendapat pelatihan di ylp? 

J  : alhamdulillah setelah saya mendapatkan pelatihan saya berubah total  dan 
putus dengan hubungan teman lama.  

T  : menurut panjenengan wujudnya ylp sangat bermakna ya?  
J  : sangat bermakna sekali mungkin seandainya yaa.. ndak ada ylp mungkin saat 

ini mungkin sudah banyak temen-temen yang buat ulah lagi. Mungkin begitu. 
Jadi sangat membantu untuk mencegah eee apaaa,, perilaku temen-temen lama 
itu. 

T  : eee.. jadi yang dipahami kampung sampeyan ini sedayu ya?itu kan markas 
itu.. hehehehe  

J  : hahaahah iyaa.. 
T  : markass.. sampeyan berani ya ambil sikap begitu apa ada resikonya..  
J  : yaa mesti ada resikonya.. tapi resiko saya  siap menanggung,, bahkan pernah 

dulu ada teman saya dikafirkan gitu loh .. waktu ketemu saya salam pun ndak 
di jawab. Kemudian tak awe tak suruh duduk. Saya tanya saya kafir atau tidak 
? dia bilang tidak. Tapi di belakang iyaa.. ahahaahaha  

T  : hahahaha..  
J  : saya dudukan .. kalau bilang kafir ya saya sikat...  
T  : jadi njenengan ini gentleman yaa..  
J : ya berani menghadapi resiko.. itu saya yaa..  
T  : kemudian apakah saudara telah merasa bisa melepaskan faham lama seperti 

mengkafirkan polisi dendam kusumat dll? 
J  : saya insyaallah sudah bisa melepaskan dan selama ini ternyata tidak semua 

polisi itu jahat. Setelah saya bergabung dengan temen-temen ylp saya sering 
ketemu polisi Polres itu juga baik.. karena memang dulu belum kenal..  

T  : Terus termasuk keluarga njenengan gimana?  
J  : yaa keluarga saya ya senang lah terutama orang tua sangat senang sekali saya 

tidak ikutan teman lama  
T  : terima kasih kak To meluangkan waktunya.. mudah mudahan lancar 

rejekinya.. terus berdoa.. terima kasih assa lamu’alaikum wr.wb  
J  : aamiin.. waalaikumsalam wr wb..  
 
 

Transkrip Wawancara 

2. Identitas Narasumber  

a. Nama  : Bakar alias Abid 

b. Waktu : 1-30 Juni 2021  

c. Keterangan  : P  : Pertanyaan Peneliti  

: S  : Jawaban Narasumber  
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d. Cuplikan  : Pengalaman Heroik Bakar yang dulu pernah mempunyai 

pengalaman sebagai jihadist konflik Ambon, Poso yaitu penyerangan terhadap 

perkampungan Kristen di Poso khususnya di Desa “Teleme” dan kemudian 

terjadi baku tembak dengan Polri, yang menyebabkan kakinya salah satu harus 

di amputasi dan juga pernah masuk penjara di Palu.  

 

P : Mas Bakar tolong jelaskan bagaimana kisah Anda terkait pandangan Anda 
terhadap kelompok extremis dan menjadi teroris?  

S : “Awal saya menjadi seorang teroris dikarenakan pertemanan dengan  ustad Ali 
Imron di Desa Kalimalang, Kecamatan Glagah Lamongan. Ustad Ali Imron 
sering memutarkan setiap minggunya, dengan rutin video tentang pembantaian 
kaum muslimin di Bosnia dan Palestine. Berawal dari situlah saya mulai tertarik 
dan ustad Ali Imron tidak berhenti-hentinya setiap minggu memutarkan video 
tentang kejadian tersebut”. 
“Kemudian setelah beranjak dewasa, saya memutuskan untuk melanjutkan 

pendidikan sekolah di Pondok Al Islam, Desa Tenggulun Lamongan, dan 
bertemu lagi oleh ustad Ali Imron di Pondok Al Islam yang kemudian 
diputarkan lagi Video tentang konflik Ambon dan Poso”.  
“Nah dengan di putarkan video berkali kali muncullah jiwa heroik saya dan 

mempunyai keinginan sebagai jihad dan menuju menjadi seorang teroris. Jadi 
karena dorongan terus menerus dakwah intensif dari Ustad Ali Imron secara 
proses telah mempengaruhi pola pikir saya sampai di sumpah setia (baiat). 
Termasuk saya di kirim ke daerah konflik Ambon dan Poso oleh Ustad Ali 
Imron dan Ustad Mubarok. Semua untuk uang saku juga dari be liau berdua ini. 
Termasuk semua yang mengatur keberangkatan saya ke Ambon juga Ustad Ali 
Imron dan Mubarok juga dan pada waktu itu situasi masih panas-panas nya 
terjadi konflik Ambon antara Islam dan Kristen”.  
“Kemudian pada tahun 2003 saya berangkat ke Poso ke daerah konflik dan 
disitu terjadi baku tembak dengan aparat polisi khususnya di desa dan 
menewaskan enam orang sahabat saya dan tiga orang yang selamat termasuk 
saya. Karena baku tembak dengan aparat Polisi, sempat kaki saya diamputasi 
karena terkena tertembak ketika terjadi baku tembak”.  

 
P : Target apa yang Anda capai pada waktu itu?  
S : “Pada waktu itu target saya atau kami adalah ingin mendirikan negara Islam, 

karena pada waktu itu menurut pemikiran saya negara ini sudah tidak sesuai 
dan muncullah kebencian terhadap negara. Saya atau kami menginginkan 
negara yang Kaffah (sempurna) karena negara ini sudah tidak bisa 
mengakomodir Islam yang Kaffah, inginnya sebanyak “tosloroh” dan undang -
undang nya memakai Alquran dan Hadist”.  

 
P : Apa yang Anda lakukan setelah keluar dari lapas? 
S : “Setelah keluar dari lapas kisah saya langsung menikah, dan yang membantu 

proses pernikahan dan lain lain pada waktu itu adalah Ustad Ali Imron. Dan 
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setelah keluar dari lapas ustad Ali Imron melalui via tlp mulailah perl ahan-lahan 
melakukan pendekatan-pendekatan ke saya untuk bergabung dengan YLP dan 
pada waktu itu jujur pemikiran saya belum bisa menerima YLP, dan saya masih 
berpikir bahwa YLP adalah thaghut (setan atau iblis)”.  

 
P : Bagaimana Anda bisa sembuh dan mulai berpikir low radikal? 
S : “Saya bisa sembuh melalui proses panjang.  Awal ceritanya begini saya 

dipengaruhi, direkrutemen dan diatur oleh ustadz Ali Imron dan melalui teman -
temannya juga untuk mengajak saya bergabung ke YLP”.  

 
P : Lalu bagaimana pandangan Anda tentang YLP?  
S : “Pandangan saya terhadap YLP setelah saya bergabung, Alhamdulillah saya 

bersyukur sekali, karena bergabung dengan YLP bisa membuka wawasan saya 
dan bisa merubah mindset saya yang dulunya saya sangat keras                          
(berfikir radikal) dengan melalui proses panjang pemikiran saya menjadi Low 
radikal jadi saya bisa lebih bersosialisasi dengan masyarakat, dengan aparatur 
negara yang dulu paling saya benci”  

 
P : Kegiatan apa saja yang ada di YLP?  
S : “Kegiatan yang telah saya ikuti di YLP banyak sekali dan salah satunya 

Pengajian rutinan setiap malam jumat di masjid Baitul Muttaqin dan pengajian 
bulanan yaitu Pengajian Jalan Terang, Pengajian Jalan Terang ini kita juga 
mengundang beberapa orang korban bom dan pelaku teroris, kemudian tidak 
lupa juga mengundang dari pihak polri, TNI serta aparat desa, dan kita semua 
duduk bareng tanpa memandang status dan perbedaan”.  

 
P : Anda kok mau bergabung dengan Aparat Polisi dan TNI padahal dulu Anda 

sangat membencinya? 
S : “Iya memang benar pada waktu dulu ketika pemikiran saya masih sangat 

radikal, saya sangat benci dengan Aparat Polisi dan TNI, oleh  karena itu saya 
sangat bersyukur bergabung dengan YLP, memalu proses panjang telah bisa 
membuka mindset saya, padahal dulu waktu bertemu aparat saking bencinya 
one peluru itu satu bidikan untuk one polisi, artinya satu peluru satu tembakan 
untuk satu polisi”. 

 
P : Apa Anda tidak dendam karena salah satu kaki Anda telah diamputasi karena 

ditembak oleh polisi?  
S : “Oh iya pasti dulunya saya sangat dendam sekali dan saya berfikir saya harus 

balas dendam..” harus”…dan tidak bisa tidak. Sampe sekarang kalau saya 

bertemu dengan anggota yang dulu pernah menyerang, saya masih ingat di 
memori otak saya dan belum saya lupakan. Namun sekarang sudah berbeda 
setelah bergabung dengan YLP, dan dendam itu InshAllah SWT sudah tidak 
ada”. 
“Ada cerita menarik, saya kalau berhadapan dengan beliau beliau ini 

maksudnya aparat Polisi atau TNI yang salah satu anggotanya pernah 
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menyerang saya, jika ketemu dengan saya banyak yang lari, padahal saya mau 
duduk bareng, mau ngobrol lebih banyak, kadang saya nggak tau kenapa, 
kesalahan saya apa atau mereka takut ketemu saya, banyak pertanyaan di 
pikiran saya dan sampai sekarang saya gak tahu alasanya”.  
“Alhamdulillah, Jadi sekarang ini semenjak saya bergabung di YLP ada 
hubungan emosional ada hubungan keakraban yang baik dengan TNI dan Polri, 
dan itu betul-bentul karena hati saya sudah terbuka. Alhamdulillah, saya juga 
pernah diberangkatkan Umroh oleh pihak Polres Lamongan oleh bapak AKBP 
Febri Hutagaluh free. Ini kisah menarik untuk saya, padahal dulu bermusuhan 
dan baku tembak dan sekarang malah akrab, ngobrol bareng dan bahkan 
diberangkatkan umroh bareng”.  
“Padahal kalau ingat dulu, kita memang target harus bisa  menghabisi polisi, 
tetapi sekarang Alhamdulillah, kebalikannya semenjak bergabung teman-teman 
di YLP, midshet saya, hidup saya dan bahkan pemikiran saya, sudah berubah 
warna, jadi dulu istilahnya pikiran dan hatinya penuh dengan kebencian 
“thaghut”. 
 

P : Jadi apakah saudara sudah berubah pikiran setelah mendapatkan pelatihan, 
dakwah kebangsaan dan kemudian YLP ini terus menerus mengkampanyekan 
Islam Rahmatalill’alamiin (Rahmat bagi seluruh alam)?  

S : “Nah, kalau hal itu banyak faktornya, pertama yang menggerakan hati adalah 
masyarakat, karena masyarakat sekarang sudah banyak yang berubah lebih baik 
menurut pandangan saya, dan itu juga karena didukung oleh niat dari dalam diri 
sendiri sehingga pemikiran saya terbuka, dan kedua, menerima perubahan 
ketika saya ikut bergabung di YLP”.  
“Jadi pada dasarnya saya mendapatkan perubahan dalam diri melalui niat dan 

proses yang panjang sehingga perlahan-lahan pola pikir saya atau midshet, serta 
pemahaman saya mulai berubah, jadi yang dulunya pemahaman saya radikal 
dan Islam yang extreme kelihatan angker dan sekarang saya memandang, 
mempelajari serta memahami lebih dalam lagi tentang Islam dengan 
pemahaman yang lebih soft.  Seperti yang sudah saya sampaikan berkali -kali 
semua perubahan yang terjadi dalam diri saya ini melalui proses yang sangat 
lama, serta banyaknya dukungan dari teman-teman YLP dan masyarakat 
termasuk lingkungan sekitar saya. 
“Jika teringat dulu, saya yang dulunya pendendam, keras hati dan radikal, 

Alhamdulillah sekarang saya jauh berbeda saya bisa mengontrol diri saya, lebih 
slow, murah hati, dan saya membuka diri untuk menerima dan diterima 
masyarakat dalam bermasyarakat. Saya juga bersosialisasi dan mau berteman, 
menerima, dan menjalin silaturahmi dengan TNI dan Polri”.  
“Alhamdulillah, bagi saya secara pribadi makna dan wujud YLP bagi saya luar 
biasa, salah satu pelita atau center untuk saya dan YLP banyak memberikan 
perubahan hal baik, dukungan secara mental, psikologis, bahkan memberikan 
perhatian baik berupa materi, pekerjaan, pendidikan, pemikiran.  Pokoknya 
sangat banyak sekali sampai saya tidak bisa ungkapkan dengan kata kata”.  
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P : Apakah Anda bisa ceritakan sedikit, Saya pernah melihat di Youtube ada 
konten tentang Anda ketika berkunjung ke lapas Porong?  

S : “Oooh itu adalah pekerjaan atau kegiatan rutinitas kita dengan teman- teman 
YLP untuk berkunjung ke lapas-lapas dalam rangka silaturahmi dan juga dalam 
bentuk rasa bersyukur saya secara pribadi sudah berubah dan saya juga ingin 
berbagi cerita kepada teman- teman yang masih di lapas, tentang pengalaman 
saya di luar, dan saya curahkan semuanya untuk berbagi cerita kepada teman -
teman, agar harapan saya kedepannya, untuk teman-teman bisa move on seperti 
saya, dan  termasuk ketemu kawan lama yang bernama Asep. Sedikit 
intermezzo, Asep ini adalah komandan saya dalam konflik Ambon, dan beliau 
divonis seumur hidup dalam kasus penembakan markas Brimob di pulau Seram 
Maluku 2004”. 

 
P : Apakah saudara bisa melepaskan dari pemahaman pemahaman lama yaitu 

radikalis yang extreme setelah ada bergabung dengan YLP? 
S : “InshaAllah SWT bisa !! setelah melalui proses yang panjang. Sampai 

sekarang ini saya masih berusaha terus untuk belajar, memahami dan merubah 
pemikiran atau midshet saya dengan sudut pandang yang lebih luas serta 
memahami Islam yang sesungguhnya ini yaitu Islam Rahmatalill’alamiin 

(Rahmat bagi seluruh alam)  
 
P : Selain mengikuti kegiatan pengajian mingguan dan pengajian tiap bulan yang 

diberi nama “Jalan terang” di YLP, Apakah ada bentuk program -program 
lainnya yang ada di YLP?  

S : “Alhamdulillah, banyak kegiatan dan program -program di YLP. Saya 
mendapatkan pendidikan tentang pemahaman Islam Rahmatalill’alamiin 

(Rahmat bagi seluruh alam) dan kegiatan pengajian, dan di YLP ada juga 
kegiatan outdoor yang merupakan bagian dari program-program kegiatan 
deradikalisasi seperti kegiatan Camping bersama di luar daerah Lamongan 
dengan teman-teman yang tergabung dalam YLP dan bahkan membawa 
keluarga kita untuk mempererat hubungan silahturahmi”.  
“YLP juga mengadakan kegiatan rutin yaitu Gowes bersama dengan teman-
teman yang tergabung YLP dan bahkan masyarakat sekitar juga ikut bergabung 
dalam Gowes bersama dengan tujuan meningkatkan komunikasi yang baik, 
menjaga keakraban dengan masyarakat sekitar dan terpenting meningkatkan 
ukhuwah persaudaraan yang baik”. 
“Alhamdulillah, bulan ini YLP, juga akan mengadakan Camping lagi bersama 

dan bermalam di Pacet lamongan, camping bersama dengan teman-teman lama 
dan ada beberapa teman lama ini,  pemikirannya masih radikal dan pemahaman 
ada yang masih extreme, kita rangkul dan  kita dekati baik-baik dan kita ajak 
untuk  bergabung camping bersama, tujuannya adalah semoga program 
kegiatan yang dilaksanakan oleh YLP ini bisa membuka wawasan, pemikiran 
atau mindset mereka lebih low radikal, tidak extremis, lebih s low emosinya dan 
memandang serta memahami Islam ini sebagai Islam Rahmatalill’alamiin 
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(Rahmat bagi seluruh alam) dan semoga bisa meningkatkan dan menjaga 
kedamaian serta memperkuat ukhuwah persaudaraan”.  
“Harapan besar saya yang lain adalah semoga saya dan  bersama teman-teman 
terus konsisten dengan pemikiran pemikiran terbaru ini dengan Islam 
Rahmatalill’alamiin (Rahmat bagi seluruh alam)”.  
 

P : Anda sekarang bekerja di mana? dan apakah pekerjaan Anda saat ini nyaman 
dan lancar untuk Anda?  

S : “Alhamdulillah, pekerjaan saya lancar dan sekarang ini saya bekerja di 
Penambangan batu kapur. Alhamdulillah juga saya mendapatkan kepercayaan, 
tanggung jawab langsung dari atasan saya (boss) dan saya juga mendapatkan 
fasilitas yang baik tanpa membedakan dan melihat la tar belakang saya”.  

 
P : Bagaimana tanggapan anak anak Anda ketika melihat kaki mas Abid cacat 

permanent?  apakah anak anak tidak complain?  
S : “Alhamdulillah, Kalau anak-anak saya tidak ada komplain, hanya saja ada 

pertanyaan dari anak saya yang nomer dua , pernah Tanya kesaya begini “Abi 

itu kaki kenapa?” saya jawab bahwa kaki hilang atau cacat ini ketika Abi masih 

nakal dan pada waktu itu terjadi kontak senjata dengan aparat polisi dan terkena 
tembak” dan kemudian, anak saya Tanya lagi “lho kok bisa ?”, kemudian saya 
jawab “Ya…..yang bisa dulu kan ketika Abi masih belum paham dan nakal, dan 

sekarang Abi sudah berubah”.  
“Alhamdulillah Anak-anak saya ini sangat baik dan pengertian, bagi saya yang 
terpenting adalah anak anak tidak dendam dan InshAllah SWT tidak karena kita 
sudah arahkan yang baik terhadap anak anak terutama menanamkan budi 
pekerti yang baik dan ajaran agama Islam Rahmatalill’alamiin (Rahmat bagi 

seluruh alam)”. 
 

Wawancara Lanjutan 

 
P : Assalamu’alaikum Wr Wb, Eeee.. Abid salah satu nama alias anda, terima kasih 

pagi ini berkenan saya mertamu wawancara ke njenengan terkait dengan 
pengalaman heroik, mas dulu pernah ikut konflik Ambon, poso dan kemudian 
eeee.. penyerangan terhadap perkampungan kristen ya, dimana itu?  

S : di poso, khususnya di Beteleme 
P  : baku tembak dengan Polri, terus kakinya diamputasi masuk penjara di Palu 

ya, Eee.. mas Candra tolong bisa dikisahkan gimana seh kemudian anda bisa 
punya pandangan-pandangan Eeee.. ekstrim dan masuk jaringan teroris itu 
gimana ? 

S  : ya, awalnya saya menjadi seorang teroris itu berawal dari pertemuan saya 
dengan Ustad Ali Imron di desa saya, nah beliau ini Eee.. di lamongan di kali 
malang, kecamatan glagah. Jadi awalnya saya ketemu ustad Ali Imron 
kemudian beliau sering memutarkan ini eee.. apa pembantaian di Bosnia, 
palestin itu secara mingguan rutin. Na kemudian beranjak dari situ, beranjak 
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dewasanya saya tidak henti-hentinya ustad Ali Imron ini masih memutarkan 
video-video seperti itu. Beranjak dewasa pula saya sekolah di luar desa atau 
kampung itu ketemu lagi sama beliau di pondok al Islam .. naa disitu diputarkan 
lagi video tentang kejadian Ambon-poso. Na disitulah awal untuk menjadi 
seorang teroris. 

P  : jadi itu karena ee apa dorongan terus menerus ya dari dakwah intensif yang 
dilakukan oleh pak Ali Imron ya, mempengaruhi pola pikir, jadi itu sampai di 
bai’ah juga sumpah setia. eee.. terus termasuk yang ngirim ke tempat konflik 

itu ? 
S  : kebetulan yang ngirim juga ustad Ali Imron sama ustad Mubarok, haa uang 

yang saya punya juga dari beliau berdua ini. 
P  : ee.. jadi semua itu ya yang mengatur berangkat kesana ustad Ali Imron dan 

mubarok, itu masih ramai ya Ambon itu?  
P  : masih panas-panasnya Ambon itu,  
P  : lanjut kemudian pindah ke.. poso ya dari Ambon terus?  
S  : dari Ambon yang pulang taon .. eee.. taon dua ribu berapa itu ya.. awal -awal 

masih panas itu ya ee dan masuk poso itu 2003.  
P  : terus baku tembak dengan polisi itu juga ya?  
S : yaa itu kejadian di poso khususnya di desa Beteleme. Kontak nyata dengan 

aparat bersama warga, sahabat saya ada yang meninggal 6 orang luka 3 orang 
termasuk saya.  

P  : kakinya terus diamputasi ya, di tembak polisi ya? terus target apa yang eee.. 
mas capai? 

S : waktu itu target nyata kami atau saya itu ingin mendirikan negara islam, 
karena waktu itu pemikiran saya negara ini sudah tidak sesuai  

P  : berarti ada kebencian dengan negara ya? tidak bisa mengakomodir eee apa 
islam yang kaffah ya..intinya undang-undangnya tidak sesuai dengan qur’an 

dan hadist ya.. 
S : ya betul.. 
P  : teruuusss.. eee.. keluar dari lapas itu gimana setelah keluar dari lapas itu? 

kisahnya itu ? 
S : yaa.. kisahnya keluar dari lapas saya langsung nikah kemudian ustad Ali Imron 

melalui telpon mulai pendekatan waktu itu saya masih belum bisa mendekat ke 
apa ke yayasan lingkar perdamaian masih keras lah, agak jauh.  

P  : masih marah lah, masih ini masih anggap YLP ini thogut lah ya hehehe... jadi 
sembung dari pak Ali Imron juga ya? 

S : heheheh.. ya betul .. kebetulan kan beliau yang ngirim saya aktif juga dengan 
beliau dari teman-temannya. Nikah Pun beliau yang ngurus. Hehehe...  

P  : jadi sami’na wa atho’na.. lah sama amir ya dulu gimana pandangan mas ipul 

ini tentang Lingkar perdamaian setelah anda masuk itu?  
S : jadi pandangan saya terhadap lingkar perdamaian setelah masuk ini, saya 

bersyukur sekali karena dengan bergabungnya saya disini bisa memberi 
wawasan saya membuka mindset saya yang dulunya keras radikal menjadi eee.. 
low radikal jadi bisa bermasyarakat lagi atau dengan aparatur negara.  

P  : ada kegiatan apa di Lingkar Perdamaian itu?  
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S : kalau di Lingkar perdamaian alhamdulillah kegiatannya banyak sekali, ada 
kajian rutinan malam jum’at, bertempat di masjid baitul muttaqin. Kegiatan 

bulanan juga ada. Kita juga mengundang korban bom atau pelaku kemudian tak  
lupa juga ee.. mengundang dari pihak Polri, TNI kemudian aparat desa.  

P  : Jadi duduk bareng mau ya? Awalnya kan benci  
S : Bersyukur bisa bergabung dengan Yayasan Lingkar Perdamaian ini, membuka 

mindset saya yang dulunya kalau saya ketemu Aparat One Peluru itu One Police 
P  : Apakah tidak dendam wong ini kakinya hilang satu?  
S : Dulunya itu sangat dendam sekali, saya harus balas dendam, harus, tidak bisa 

tidak, sampai sekarang kalau saya ketemu anggota yang ikut menyerang saya 
belum bisa saya lupakan, cuma kalau saya berhadapan dengan saya mau 
ngobrol banyak ke mereka kalau ketemu saya itu banyak yang lari, itu ndak tau, 
mereka takut atau apa? 

P  : berarti sekarang setelah di YLP ini ada hubungan emosional ada hubungan 
dengan Polri dan TNI ya?  

S : ya betul, hati saya sudah terbuka untuk aparat TNI Polri, Alhamdulillah saya 
juga diberangkatkan Umroh dari pihak Polres Lamongan dengan Bapak AKBP 
Febi Hutagaluh 

P  : Free, ya? Ini kisah menarik ya, dulu bermusuhan baku tembak, sekarang malah 
Umroh bareng 

S : Hehehe, nah itulah, ee dulu memang target harus bisa menghabisi Polisi, tetapi 
kebalikannya sekarang, semenjak bergabung dengan teman teman YLP sudah 
berubah warna. 

P  : Dulu itu istilahnya, pikirannya, hatinya, penuh dengan kebencian dengan 
Thaghut?  

S : Hehehe, jadi Thaghut harus dibunuh, pemikiran waktu itu  
P : Jadi apakah saudara sudah merasa berubah pikiran setelah mendapatkan, ada 

pelatihan, ada wawasan kebangsaan, dan kemudian di YLP ini terus menerus 
mengkampanyekan islam yang Rohmatan Lil Aalamiin.  

S : Kalau hal itu, ee pertama yang menilai adalah masyarakat yang banyak berkata 
sudah banyak perubahan semenjak saya bergabung di YLP ini.  

P : jadi menurut anda sendiri juga perubahan ya di.. di.. pikiran maupun 
pemahamannya ya? 

S :  yaa,, betul sudah sangat berubah sekali.  
P : jadi... dulu yang kelihatan islam angker sekarang sudah lembut.. Itu perlu 

proses ya pak?  
P : yaa.. prosesnya sangat lama pak, yang dulunya saya pendendam sekarang jadi 

murah hati, murah senyum dan sudah mau apa.. mau berteman dengan TNI 
Polri.  

S : jadi, makna wujudnya Lingkar perdamaian ini bagi anda luar biasa ya?  
P : yaaaa.. sangat luar biasa, salah satu apa kalau diibaratkan adalah sebagai senter 

pelita bagi saya.  
P : Terus apa yang diberikan YLP buat sampean berupa materi atau apa? 
S : Kalau hal itu saya tidak bisa mengucapkan, sangat banyak sekali baik 

pemikiran, maupun materi sangat banyak sekali.  
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P : Terus kok di ee untuk kunjungan ke Lapas itu Porong itu?  
S : Itu, kegiatan rutin ke Lapas Lapas teman teman yang ada di da lam 
P : Itu pengen masuk lagi, atau apa itu? Hehehe  
S : Hehehe, ndak itu Silaturahmi saja, sebagai bentuk rasa syukur saya, saya ingin 

bercerita sedikit banyak teman teman saya, pengalaman saya di luar, kemudian 
saya curahkan ke teman teman yang di dalam, ee harapan saya teman teman 
bisa seperti saya  

P : Termasuk ketemu sama teman lama, ya, ee si Asep, ya?  
S : Ya, betul. Asep itu, komandan saya.  
P : Kasus apa itu?  
S : Asep itu, kasus Ambon, penembakan Brimob di Nugi dan divonis SH, seumur 

hidup 
P : Terus Silaturahmi ke sana, ya? Ya mudah mudahan bisa terus Silaturahmi 

dengan yang di dalam. Apakah saudara merasa bisa melepaskan dari 
pemahaman pemahaman lama setelah bertemu dengan YLP?  

S : Ini untuk saat ini saya masih berusaha terus merubah pemahama n saya agar 
bisa lebih luas lagi memahami islam yang sesungguhnya ini bagaimana  

P : Ada bentuk program keluar kemah atau ini dari YLP?  
S : Alhamdulillah, program itu ada, pak. Jadi, itu kita camping bersama teman 

teman, bahkan mereka mengajak keluarganya, nah Alhamdulillah kalau tidak 
salah ini Minggu depan ini kita ada acara camping bersama teman teman lama, 
kita gabung lagi, moga moga bisa berubah lah pikirannya ini  

P : Acara camping Minggu depan, ya? Di mana itu?  
S : Di Pacet, InsyaAllah SWT bermalam. 
P : Ya mudah mudahan mas Abid bisa terus konsisten dengan pemikiran 

pemikiran baru ini, pemikiran Rahmatan Lil Aalamiin, kerja nggak masalah ya?  
P : Alhamdulillah nggak masalah, lancar.  
P : Kerja di mana?  
S : Diiiiii, Drajat Lamongan di Penambangan.  
P : Ini mobil ada di depan, ini mobil Bos atau Mas Abid 
S : Hehehe, ini mobil Inventaris kantor, Alhamdulillah saya sudah ada 

kepercayaan dari pihak Manajemen.  
P : Porsi lebih lah, NAPITER wes kerja apa diterima di luar, bisa bawa mobil 

Innova lagi, mudah mudahan semakin kesini semakin maju, terus anak anaknya 
ketika lihat kakinya mas Ipul gimana? Lihat cacat permanen ini apa ndak sering 
tanya ini? 

S : kalau, kalau seringnya ndak, Cuma ada beberapa dari anak yang nomer dua 
itu kakinya kenapa? Saya bilang itu kakinya hilang, hilang gimana, ya itu waktu 
Abi masih nakal, itu kontak senjata atau perang sama Polisi, kena tembak waktu 
itu, kok bisa? Ya itu dulu, sekarang sudah berubah.  

P :  Yang terpenting anak anaknya ndak ikut dendam. 
S : InsyaAllah SWT ndak, kita sudah arahkan ke anak anak. 
P : Ya mas Ipul, ini sudah jam 7 sudah mau kerja, terimakasih saya berdoa mudah 

mudahan njenengan bisa sukses, dan mengajak saudara saudara yang masih 
keras, bisa gabung dengan YLP.  
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S : Aamiin.  
Transkrip Wawancara 

3. Identitas Narasumber  

a. Nama  : Candra alias Atho  

b. TTL  : Nganjuk, 17 April 1982  

c. Domisili : Lamongan  

d. Keterangan  : T  : Pertanyaan Peneliti  

: J  : Jawaban Narasumber  
 

T : Bagaimana kisah mas Candra yang bisa menjadi bagian dari kelompok 
terorisme?  

J : “Awalnya dulu ketika saya belajar atau menempuh pendidikan sekolah di 
Pondok Al Islam, SMA Islam Tenggulun Solokuro Lamongan, ketika di 
Pondok saya banyak diajarkan ilmu agama yaitu tentang akidah, tafsir, fikih, 
sirah nabawiyah, juga diajarkan tentang jihad serta pelajaran lain-lainya”. 
“Akan tetapi memang semua tergantung dari pengajarnya, bagaimana 

pandangannya tentang jihad itu. Sebenarnya ketika seseorang memiliki 
pandangan ekstrim atau radikal itu, bukan salah pengaruh atau bukan salah 
pergaulan atau pertemanan menurut pendapat saya. Dan ketika saya 
mendapatkan beberapa pelajaran ilmu agama Islam di pondok, ketika 
pemahaman kita berubah radikal, itu juga bukan salah dari pengaruh dari 
gurunya, ustadnya maupun kelompok lainnya, memang sebenarnya jihad it u 
sudah ada ayat-ayat dan hadistnya darma Qur`an. Tapi tergantung bagaimana 
menafsirkannya saja, karena memang Rasulullah juga pernah melakukan 
perang dan beberapa pengikut Rasulullah yang pernah ikut perang juga pernah 
kalah atau menang dalam perang, pernah ada di dalam sirah nabawiah, jadi 
sebenarnya tinggal penafsirannya saja bagaimana memaknainya saja. Pointnya 
awal mengenal pemikiran pemikiran ini (pemikiran menjadi seorang jihadis) 
dari Pondok Pesantren Al Islam, yang kemudian kenal dengan Ustad Ali Imron, 
Ustad Zakariah. 
 

T : Apakah mas Candra juga pernah di Ambon?  
J : “Saya pernah ke Ambon, singkat cerita begini, pada waktu dulu, setelah lulus 

dari pondok, biasanya ada masa bakti selama setahun, kebetulan pada waktu itu 
tugas saya di Ambon dan kebetulan pas konflik antara Islam dan Kristen. 
Melihat situasi konflik agama yang memanas, jujur situasi tersebut membuat 
saya makin radikal, hal ini dikarenakan pada waktu itu situasi dan kondisinya 
disana sangat mendukung sekali untuk saya menjadi seorang ji hadis dengan 
pemikiran yang radikal. Kesimpulanya terjadinya konflik di Ambon-Maluku 
makin meningkatkan level radika saya. Sebenarnya sebelum berangkat ke 
Ambon, saya sudah mulai terpapar paham radikalisme tepatnya terpapar paham 
radika ini adalah ketika saya masuk pondok dan yang paling ekstrim diperkuat 
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pemahaman radikalisme saya ketika melihat dan ikut berperang bersama 
kawan-kawan saya dalam konflik Ambon”.  

 
T : Namun yang saya baca di berita online mas Candra ini lebih spesifik ditangkap 

polisi bukan karena Ambon karena ikut dengan rombongan Bom Bali I, apakah 
itu benar? 

J : “Iya itu benar sekali !! karena pada waktu itu, setelah dari Ambon, saya 

diperintahkan untuk tugas langsung ke Kalimantan. Dan tugasnya pada waktu 
itu mengamankan, menyelamatkan Ustad Ali Imron. Karena pada waktu itu 
kebetulan Ustad Ali Imron yang statusnya jadi guru saya, tentu sebagai murid 
harus patuh dengan guru saya, yang pada waktu itu situasi Ustad Ali Imron 
sedang di kejar kejar Polisi untuk kasus Bom Bali I.  Akhirnya saya d i jerat 
hukuman karena jaringan teroris dan masuk di lapas Grobokan Bali. Saya 
divonis 3 tahun penjara pada tahun 2003.  Dan kemudian saya “Bebas Murni“  

2006 di Lapas Grobokan Bali. Jadi full time semenjak vonis dan sampe bebas 
di lapas Grobokan”. 

 
T : Target apa yang ingin mas Candra capai pada waktu itu dan ada bayangan 

apa?  
J : “Pada waktu itu bayangan yang ada di benak saya adalah hanya untuk jihad 

“Menegakkan Kalimat Allah SWT di Muka Bumi, bahasa segarnya yaitu 

“Menegakkan Khilafah” dan ingin sama sama mendirikan negara Islam. Bukan 
nya saya tidak suka dengan negara ini, hanya sistemnya saya tidak suka karena 
tidak sesuai dengan pemikiran dulu yaitu sesuai dengan syariat Islam.  Kalau 
Suka ya suka dengan negara ini, akan tapi “ada” dasar -dasar negara yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam dan tidak sesuai dengan pemikiran pemikiran saya 
pada waktu itu, dan menginginkan pengamalan Islam yang (Khaffah) sempurna 
yang berlandaskan Alquran dan Hadist. Pada waktu itu, saya mulai paham 
Toughut dan istilah istilah Thaghut dari kawan kawan seperjuangan dan kita 
memiliki tujuan yang sama yaitu ingin mendirikan negara Islam”.  

 
T : Lalu bagaimana pandangan saudara mengenai YLP karena setelah bebas ada 

pembinaan dari pengurus YLP? 
J : “Alhamdulillah dengan adanya pembinaan dari YLP ini sangat membantu 

saya, yang mana waktu itu saya juga bingung setelah keluar dari lapas, mau 
kemana dan banyak ajakan-ajakan dari kawan- kawan lama dulu, sebenarnya 
saya juga sudah mau tidak radikal lagi, istilahnya saya ingin tobat  untuk 
meninggalkan atau tidak ada kawan lama seperti dulu. Alhamdulillah dengan 
hadirnya YLP ini yang dipimpin oleh Ustad Ali Imron dia sangat membantu 
saya”. 
“Saya setelah lepas, maksudnya bebas dari lapas, saya masih juga sering 

menjenguk mentor saya yaitu ustad Ali Imron di lapas Rutan Polda Metro 
Jakarta. Pada waktu itu ketika saya bebas langsung sowan (berkunjung) ke guru 
saya ustad Ali Imron dan pak Barok.  Jadi sampai sekarang saya tetap terus 
berkomunikasi untuk menjaga silaturahmi”.  
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T : Apakah pada waktu itu tidak takut dengan kawan kawan lama Anda?  
J : “Jujur kalau dalam hati memang ada juga rasa takut. Yaa rasa takut dikucilkan, 

terus bagaimana nanti kedepannya dengan masa depan saya dan muncul 
perasaan lain-lain. Namun setelah saya renungkan, pikirkan dan saya pelajari 
terus-menerus, saya mulai berpikir lagi, masak saya begini terus dan selalu 
dibayang–bayangi, selalu dikendalikan orang, dan membuat saya juga merasa 
tidak nyaman ketika kalau kemana mana selalu diawasi. Alhamdulillah dengan 
hadirnya YLP sangat membantu saya secara psikologis dan mental saya untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri dengan menjalani kehidupan yang baik. YLP 
juga membantu saya untuk memulai membuka mindset saya kearah yang positif 
dan memberikan pendekatan-pendekatan dengan pemahaman yang baik, 
sebagai contoh saya mulai dikenalkan dengan aparat negara yaitu Polisi dan 
TNI. Alhamdulillah dengan melalui proses yang panjang sekarang saya mulai 
ada keakraban yang baik dengan Polisi dan TNI, yang mana dulu menjadi lawan 
dan sekarang menjadi kawan”. 

 
T : Selama bergabung dengan YLP, pengalaman apa saja yang sudah diberikan 

kepada Anda?  
J : “Alhamdulillah selama saya bergabung dengan YLP, saya mendapatkan 

banyak pengalaman, karena YLP mempunyai program kegiatan rutinitas untuk 
para napiter yang bergabung. Alhamdulillah setiap bulannya YLP selalu 
mengadakan pengajian rutin namanya pengajian “Jalan Terang” yang mana 

pengajian ini beda dari yang lainnya, karena pesertanya dari TNI, Polri, remaja 
masjid, mantan korban Bom, mantan Napiter dan terbuka untuk masyarakat 
sekitar juga yang mau bergabung dalam pengajian ini.  Alhamdulillah dengan 
hadirnya beliau-beliau ini (bapak-bapak dari TNI dan Polri) membuat saya 
mulai muncul kepercayaan lagi terhadap TNI dan Polri. Pengajian ini benar -
benar sangat merekatkan ukhuwah Islamiah kita bersama. Materi-materi yang 
disampaikan sangat berbeda dengan kelompok teroris, yang membedakan 
kelompok teoris dengan YLP ini adalah bedanya dalam proses pengajakannya 
dengan penyampaian ajaran Islam yang ramah,  lebih soft, tidak agresif, tidak 
memprovokasi untuk memancing marah-marah kayak dulu lagi, ngak ngajak-
ngajak gaduh, memancing mancing kerusuhan (vandalisme). Tapi ada juga 
kesamaannya dengan ketika saya bergabung dengan kelompok radikal dan YLP 
yaitu intinya mengajak hal-hal kebaikan dan meninggalkan yang buruk hanya 
berbeda ideologinya dan pemahamannya“.  

 
T : Program apa saja yang telah mas Candra dapatkan selama bergabung YLP?  
J : “Program-program YLP selain pengajian rutin tentang agama, yaitu 

mengkampanyekan Islam Rahmatanlil`Alamin dan dakwah kebangsaan juga 
ada pelatihan kewirausahaan, yaitu bertani, berternak, berkebun, berdagang dan 
kegiatan belajar bahasa Inggris, kegiatan outdoor seperti camping, gowes dan 
kegiatan lain-lain. Alhamdulillah dengan bergabung di YLP saya mendapatkan 
banyak ilmu dan pengalaman. Alhamdulillah, bekal dan ilmu yang telah saya 
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dapatkan dari YLP sangat bermanfaat buat saya dan sekarang ini saya sedang 
menekuni bidang peternakan. Alhamdulillah saya telah mempunyai beberapa 
ternak kambing baru 10 ekor dan saya juga menekuni pembuatan, mengolah 
dan memberikan makan ternak yang baik. Sebagai contoh saya uji coba 
makanan ternak buatan saya berhasil membuat ternak kambing saya gemuk -
gemuk dan sehat. Alhamdulillah saya juga terima  jual-beli kambing. 
Menyediakan pemesanan kambing untuk Qurban. Barangkali mungkin ada 
teman-teman atau masyarakat yang butuh untuk kambing untuk korban 
InshAllah SWT siap menyediakan”.  

 
T : Apakah menurut mas Candra wujud YLP sangat bermakna untuk Anda?  
J : “Jelas sangat bermakna buat saya. Alhamdulillah setelah bergabung di YLP 

ini saya mulai terbuka dan saya sangat terbantu sekali dalam proses menuju 
jalan yang lebih baik.  Bergabung di YLP saya masih bisa berkumpul dengan 
para napiter dan tetap menjaga ukhuwah persaudaraan.  

 
T : Di pemberitaan-pemberitaan online YLP mengadakan program kunjungan ke 

lapas, Apakah Anda ikut berpartisipasi juga?  
J : “Alhamdulillah saya juga ikut dalam program ini, yang setiap bulannya rutin 

mengunjungi ke lapas-lapas bersama teman-teman napiter yang tergabung 
YLP. Tujuan dari kunjungan ini adalah menjaga silaturahmi dan berbagi 
pengalaman di luar yang baik dan bermanfaat. Salah satu pengalaman saya 
adalah mengunjungi kawan-kawan lama di lapas Porong. Jujur saya sangat 
senang sekali masih tetap bisa menjaga silaturahmi “.  

 
T : Apakah mas Candra saat ini, merasa bisa melepaskan dari ikatan 

disengagement dengan pemahaman-pemahaman dahulu yang extreme dan 
terbebas dari pemikiran–pemikiran radikal setelah bergabung dengan YLP?  

J : “Alhamdulilah setelah bergabung dengan YLP saya sudah tidak lagi radikal 

lagi dan pemahaman yang dulu –dulu sudah dilepas dan tidak terikat lagi 
(InshAllah SWT). Saya berdoa mudah-mudah kedepannya saya dan teman-
teman saya yang sudah terlepas dari paham radikalisme diberikan kelancaran 
rejeki, kesuksesan, kesehatan dan menuju Islam Rahmatanlil’alamin”.  

 
Wawancara Lanjutan 

 
T  : assalamualaikum wr wb,  
J  : waalaikumsalam wr wb,  
T  : ya terima kasih mas Atho’ alias Candra yaa.. tanggal lahir?  
J  : 17 April 1972 di nganjuk  
T  : sementara sekarang uda berada di lamongan, ya baik terima kasih mas Candra 

mau dan berkenan untuk saya wawancarai terkait dengan eeee.. apa 
penyempurnaan dan kelengkapan disertasi saya. Yang sudah njenengan baca 
beberapa list pertanyaan yang perlu njenengan jawab. Baik yang pertama mas 
Candra cerita saja bagaimana eee.. kisahnya mas samsul bisa menjadi bagian 
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kelompok teror latar belakangnya dan siapa yang mengenalkan mas samsul 
dulu dan gabung dengan kelompok mana terus terlibat dengan kasus yan mana 
? 

J  : awalnya dulu ketika saya belajar atau sekolah di pondok ali islam tenggulun 
solokuro lamongan disana banyak diajarkan ilmu agama tafsir fiqih aqidah 
siroh nabawiyah dan lainnya.  

T  : diajarkan mengenai jihad juga? 
J  : ya disana diajarkan jihad juga, tapi memang tergantung dari pengajarnya. 

Bagaimana pandangannya tentang jihad itu, sebenarnya masalah pengaruh itu 
bukan dari guru atau ustadz atau kelompok lainnya, sebenarnya jihad itu sudah 
ada ayat-ayatnya di hadist dan al qur’an. Tapi tergantung bagaimana 

menafsirnya juga. Karena Rasulullah juga pernah melakukan perang dan 
beberapa yang pernah diikuti beliau baik kalah atau menang ada di sirah 
nabawi. Yaaa.. jadi sebenarnya tinggal tafsirnya saja..  

T  : jadi njenengan tau pemikirannya itu dari pesantren Al Islam ya?  
J  : yaaa.. awalnya dulu iyaa.. 
T  : terus mas Candra juga pernah di Ambon?  
J  : yaa pernah dulu setelah tugas dari mana itu lulus dari pondok biasa ada masa 

bakti setahun.. kebetulan tugas saya di Ambon saat konflik.  
T  : jadi kondisi dan konflik maluku memperparah pemikiran radikal, jadi itu 

ceritanya masuk pesantren kemudian diajak kawan ke Ambon maluku ikut 
konflik di sana. Namun yang saya baca di berita online eee.. mas samsul lebih 
fisik ditangkap bukan karena Ambon tapi lebih ikut rombongan Bom Bali 1 
begitu ya? Yang Pak Ali Imron statusnya menjadi guru antum.  

J  : karena waktu itu kan habis dari Ambon pindah ke kalimantan pindah tugas.  
T : jadi tugasnya itu menyelamatkan mas ee pak Al i Imron, tentu ini ya sebagai 

murid patuh terhadap gurunya ya.. akhirnya apa eee dijerat sebagai jaringan 
teroris yaa.. dan masuk di penjara mana? 

J  : di lapas Gerobokan Bali divonis 3 tahun  
T  : tahun berapa itu? 
J  : tahun 2003  
T  : bebas murni atau bersyarat? bebas dimana?  
J  : di lapas gerobokan. 
T  : eee... target apa yang ingin tercapai pada waktu itu?  
J  : waktu itu bagi saya yaitu lii illa li kalimatillah menegakkan kalimat alloh di 

muka bumi. Bahasa sederhananya ya menegakkan khilafah.  
T  : berarti pada saat itu mas samsul ndak suka ya dengan negara?  
J  : yaaa sukaa.. tapi sistemnya yang ndak sesuai dengan pemikiran saya dulu. 

tidak sesuai dengan islam 
T  : berarti menginginkan islam yang kaffah gitu ya..  
J  : yaa betul sekalii.. berlandaskan qur’an dan hadist 
T  : naa berarti kan ya mulai paham istilah thaghut yang familiar waktu itu yaa.. 

lalu bagaimana pandangan saudara mengenai YLP setelah bebas dan menerima 
binaan? 
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J  : alhamdulillah dengan hadirnya YLP ini sangat membantu saya, yang mana 
waktu itu saya sangat bingung setelah keluar dari lapas, mau kemana dan 
banyak ajakan dari kawan-kawan lama dulu. Sebenarnya saya juga mau tidak 
radikal lah.. taubatlah. Alhamdulillah dengan adanya YLP ini yang dipimpin 
oleh Ustad Ali Imron jadi sangat membantu saya.  

T  : apa dulu ndak merasa takut dengan kawan-kawan lamanya? 
J  : kalau dalam arti takut sih ada takutnya dikucilkan setelah saya renungkan  dan 

pelajari terus, masak saya gini terus .. hidup mau kemana selalu diawasi..  
T  : dikenalkan juga dengan polisi dan TNI? 
J  : yaaa.. yang mana dulu lawan kini menjadi teman.  
T  : teruuss.. eeee.. selama di YLP apa yang sudah diberikan?  
J  : setiap bulan ada pengajian rutin kajian jalan terang yang mana kajian ini beda 

dengan yang lain. Karena pesertanya dari Polri, TNI dan ormas yang lain dan 
mantan juga.. alhamdulillah dengan hadirnya beliau bapak-bapak kita sangat 
apa namanya merekatkan ukhuwah islamiyah kita.  

T  : ee.. untuk materinya apa beda dengan yang disampaikan oleh kelompok teroris 
dulu? 

J  : intinya sama mengajak kebaikan dan meninggalkan yang buruk, intinya itu.  
T  : terus yang beda dengan kelompok teroris dulu?  
J  : bedanya pengajian ya penyampaian islam yang ramah tidak marah -marah 

mancing kerusuhan lah.. 
T  : apa mas Candra sudah merasa berubah setelah mendapat pelatihan wirausaha, 

keislaman?  
J  : di YLP selain pengajian rutin agama juga ada wirausaha yaitu beternak, 

berkebun dan banyak lainnya. Lah kebetulan saya menekuni bidang peternakan. 
Mengenai pakan fermentasi untuk kambing. 

T  : sekarang sudah punya berapa kambing?  
J  : alhamdulillah sekarang baru 10 ekor  
T  : Terus keluar masuk kandang?  
J  : ya memang programnya penggemukan .. ya mungkin butuh buat qurban 

insyaalloh menyediakan ehehehe  
T  : eeeee.. apakah menurut mas Candra gimana wujudnya YLP bagi 

panjenengan?  
J  : alhamdulillah memang saya setelah bergabung ini sangat terbantu sekali 

dengan bisa berkumpul dengan mantan terorisme dan selalu apa silaturahmi ke 
lapas ya. 

T  : di pemberitaan online itu YLP mengadakan kunjungan ke lapas, jadi 
njenengan juga ikut ya? 

J  : alhamdulillah iyaa..  
T  : senang bertemu dengan kawan yang di dalam ya?  
J  : yaa seneng hehehehe  
T  : tapi tidak ingin masuk lagi ya? Hahahahah  
J  : hahahaha... jangan lah.. jangan masuk lagi 
T  : apakah mas Candra bisa melepaskan dari pemahaman dahulu saat ini apa 

sudah bebas pemikiran seperti itu? 
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J  : alhamdulillah setelah gabung dengan YLP tidak lagi radikal lagi dan 
pemahaman yang dulu sudah lepas lah..  

T  : ya mudah-mudahan diberi kelancaran...  
J  : aaamiin.. 
T  : mas samsul terimakasih sudah saya wawancarai dan mohon doa supaya lancar 

tugas saya menyelesaikan studi saya.. makasih assalamu’alaikumm  
J  : aamiin.. waaalaikumsalam.. wr.wb.  
 

 

Transkrip Wawancara 

4. Identitas Narasumber  

a. Nama  : Dawud alias Fida  

b. Waktu : 10 Juni 2021  

c. Keterangan  : T  : Pertanyaan Peneliti  

: J  : Jawaban Narasumber  

 

T : Bagaimana ceritanya saudara menjadi teroris?  
J : “Nama saya adalah Dawud, saya terpapar radikalisme terorisme yaitu dari 

bacaan-bacaan buku yang pernah saya baca waktu di SMA. Persisinya yaitu di 
pondok, kemudian saya belajar dan keinginan minat membaca sangat besar. 
Kemudian yaa.. target saya dari bacaan ini adalah mencari sosok yg ideal dalam 
sebuah pemikiran, ideal dalam sebuah ideologi itu apa dan saya terus mencari 
yang ideal. Kemudian saya hanya bayang-bayangkan yang ideal itu, sebenarnya 
nyata pada sosok-sosok Hasan Al-tana, Al-Maududi, Daimiyah, Syekh 
Muhammad bin Abdul Sahab, dan yang lainnya “.  
 

T : Bagaimana  pandangan saudara mengenai Yayasan Lingkar Perdamaian ?  
J : “Adapun pandangan saya terhadap Yayasan Lingkar Perdamaian (YLP) yang 

telah ada (hadir) untuk saat ini adalah sudah tepat pertama karena YLP telah 
memberikan kontribusi dalam mengeluarkan dari pola-pola pikiran mantan 
napiter yang ada selama ini. Kemudian yang kedua memberikan kontribusi 
sebuah komunitas sebagai alternatif dari komunitas-komunitas yg terdahulu. 
Sehingga bisa hijrah dari pemikiran dari yang dahulu kembali ke pemikiran 
pencerahan yang hari ini bisa dilakukan. WAllah SWTu’alam. Adapun itu 

Yayasan Lingkar Perdamaian telah banyak memberikan sebuah pelatihan -
pelatihan yang saya bisa rasakan terutama pelatihan manajemen, pelatihan 
membuat kopi dan yang saya anggap sangat bermanfaat dan pelatihan membuat 
sabun untuk keperluan sehari-hari karena ini memang adalah yg sangat 
dibutuhkan untuk kebutuhan sebuah masyarakat “.  

 



 
 
 

152 
 

T : Apa saudara merasa berubah pikiran setelah mendapatkan pelatihan / 
wawasan keislaman dari YLP?  

J : “Adapun apakah saya baru bisa berubah dengan adanya Yayasan Lingkar 
Perdamaian ini? Ya betul, karena salah satu faktor terpaparnya radikalisme 
yang ada pada diri saya waktu itu adalah komunitas, setelah membaca buku -
buku idealism itu dan kemudian terjaring oleh kom unitas teman-teman yang 
juga mempunyai pemikiran yang sama yaitu terpapar radikalisme. Setelah 
berinteraksi dan ikut program kegiatan di dalam Yayasan Lingkar Perdamaian 
saya berubah, alasan berubah karena adanya alternative.  Artinya Alternative 
komunitas baru yang bisa memberikan solusi karena selama ini faktor fitrah 
manusia yaitu adalah manusia yang bersosial, atau makhluk sosial, sehingga 
ingin mencari komunitas yang ada dan lebih baik “.  

 
T : Apakah menurut saudara bermakna bagi saudara setelah / sela ma bergabung 

dengan YLP? 
J : “Saya kira bermakna keberadaan YLP untuk saat ini. Sangat bermakna karena 

banyak memberikan solusi, minimal solusi itu adalah memberikan komunitas 
diantara temen-temen yang mantan napiter, Alhamdulillah YLP bermakna 
sekali. Kemudian teman-teman yang masih terpapar radikalisme bila ketemu 
dengan komunitas-komunitas ini bisa agak menurun value radikalisme”.  

 
T : Apakah saudara telah merasa melepaskan ikatan (disengagement) dengan 

paham-paham lama / radikal setelah bergabung dengan YLP? 
J : “Ya saya keluar, saya merasa keluar disengagement dari pikiran-pikiran 

radikalisme dulu yang saya alami”.  
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Transkrip Wawancara Lanjutan 
 
1. Abu Aufa alias Agus Napiter  

T  : assalamuialaikum wr wb,  
J   : wa’alaikumsalam wr wb,  
T  : terimakasih mas Agus, sudah mau dan berkenan saya wawancarai terkait 

dengan kelengkapan dan penyempurnaan daripada penelitian saya terkait 
dengan disertasi yang judulnya edukasi moderasi beragama bagi mantan napi 
teroris dan studinya di lamongan di Yayasan Lingkar Perdamaian. Mohon maaf 
mas agus nanti bisaa eee apa dijelaskan ada beberapa pertanyaan diusahakan 
seobjektif mungkin perjalanan mas agus dulu waktu jadi teroris dan sekarang 
sudah bergabung dengan YLP. Nama asli njenengan  

J   : Agus Martin alias Hasan tempat tanggal lahir di Bekasi  
T  : ada sepuluh pertanyaan, mungkin bisa dikisahkan ceritanya mas agus bisa 

menjadi bagian dari teroris, dan apa yang melatarbelakangi kemudian siapa 
yang mempengaruhi terus bergabung dengan kelompok mana kasus yang 
sampai mas agus di eeee.. masukkan di kerangkeng sel penjara.  

J   : bismillahirromanirrohim.. berawal dari saya masuk jaringan teroris itu awal 
tahun 2000 di awal konflik di Ambon dan poso. Sebenarnya saya ini, eee binaan 
dari Abdullaoh Sunata jaringan kompak di Jakarta, Bekasi, dan sekitarnya. 
Termasuk solo karena saya ikut dauroh di sana untuk pemberangkatan ke 
Ambon. Pada waktu itu pada 2002 akhir saya dikirim ke poso untuk latihan 
dalam hal membantu kaum muslimin di sana. Yang sangat mempengaruhi saya 
adalah Abdulloh Sunata dan kelompoknya.  

T  : waktu itu memang Kompak sangat intensif sekali mengirimkan pasukan ke 
maluku?  

J  : iyaa, karena memang banyak sekali teman saya yang ikut di sana pada waktu 
itu saya berangkat pada 2002 akhir dan terjadi itu saya balik dari poso itu ada 
kasus penyerangan di Beteleme.  

T  : jadi lebih berpengaruh dari kawan atau teman ya  
J   : iya,  
T  : termasuk juga mengikuti pelatihan militer di Ambon ya? berarti disana juga 

ikut eeee.. penyerangan di waktu konflik?  
J  : yaa.. pada saat itu saya ikut penyerangan di daerah Poso pesisir. Banyak orang 

jawa disana kita bergabung di sana dengan ikhwan-ikhwan jawa.  
T  : yaaa menurut sampeyan apa targetnya mas agus?  
J   : yaa pada saat saya masih muda saya sangat ingin menerapkan syari’at islam 

yang kaffah di Indonesia sebagaimana yang saya dapat di taklim -taklim 
abdullah sunata. Kita harus menegakkan syari’at islam di Indonesia ini.  

T  : sepertinya ada semacam kekecewaan dengan pemerintahan di indonesia?  
J   : yaaa.. adanya ketidakadilan. Jadi ingin negara berdasarkan al -qur’an dan 

hadist. 
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T  : imajinasinya seperti itulah, jadi ingin menerapkan islam kaffah ya..eeee.. 
bagaimana pandangan mas Agus mengenai Yayasan Lingkar Perdamaian yang 
fokus dalam membina mantan teroris di lamongan dan umumnya di Indonesia?  

J   : yaaa.. apa ya YLP sebenarnya suatu wadah ya, yang mana waktu saya bebas 
2016 itu ee... sangat merasakan sekali. Gini lo, kalau mantan napi teroris bebas 
tidak dirangkul, dan dirangkul dengan jama’ah lama maka akan kembali lagi 
jadi seorang yang radikal lagi. Kan harus ada wadah. Disitulah peran penting 
Yayasan Lingkar Perdamaian. 

T  : jadi, adanya YLP ini menjadi alternatif sebagai wadah bersama dengan kawan -
kawan ya mas ikhwan mantan napiter?  

J   : yaa.. karena kami termasuk punya pandangan yang sempit dan ingin membuka 
wawasan yang lebar gitu,  

T  : tapi memang apa ada kasus dimana napi teroris keluar dari penjara kemudian 
balik kee ee.. komunitasnya dan balik lagi  

J   : heehee.. eee yaa adaa.. termasuk saya sendiri.. 3 kali masuk apa sibghoh..  
T  : jadi itu ceritanya keluar dari lapas dan balik ke komunitas lama yaa..  
J   : ya itulah kurangnya eee.. dirangkul dengan yayasan yang membuka cakrawala 

dan wawasan yang mumpuni. 
T  : jadi menurut pandangan mas agus ini wujud dari Lingkar perdamaian itu 

bagaimana  
J   : insyaalloh sangat bagus bermanfaat, bagi kami mantan napiter.  
T  : eee... bagaimana pandangan mas agus mengenai yayasan lingkar perdamaian 

sampai saat ini saya baca di literature baik apa berbasis offline maupun online, 
makin kesini makin banyak yang bergabung itu bagaimana?  

J   : itulah, insyaallah kedepannya ini YLP karena sifat pendekatannya secara 
kekeluargaan dan secara eee.. kebersamaan, mantan napiter sangat merasakan 
dampaknya luar biasa. 

T  : saya lihat di vidio CNN laporan khusus mas agus lihat ke Porong ya besuk ke 
Umar Patek ? 

J   : iyaa.. termasuk saya yang menjemput teman saya khoirul ikhwan dengan apaa 
eee staff yayasan Lingkar perdamaian. Yang baru bebas waktu itu.  

T  : eee.. sementara ini apa yang diberikan ylp sama mas agus?  
J   : untuk yang diberikan banyak sekali dari awal kebersamaan dari hati ikhwan -

ikhwan dan memberikan wawasan-wawasan kebangsaan, eee.. wawasan 
kemasyarakatan dan juga kewirausahaan.. pelatihan, peternakan, perkebunan 
dan edukasi untuk anak-anak mantan napiter. 

T  : eee.. dulu berarti sampeyan benci dengan polisi  
J   : hahahahaha...  
T  : hahahahaaa... 
J  : bukan benci lagi, ibaratnya musuh utama TNI Polri, semua lah yang berkaitan 

dengan pemerintah pokoknya yang disebut Thogut lah..  
T  : tapi belakangan juga di eee.. mengaji bersama dengan polisi?  
J   : pernah ikut jalan terang bersama YLP, jadi itulah yang dulunya musuh 

menjadi teman.  
T  : jadii.. dari situlah mas agus bisa paham tidak semua polisi itu jahat? 
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J   : malah saya bersyukur dengan saya dekatnya dengan YLP saya bisa 
diumrohkan dengan KaPolres Lamongan tahun 2009 atau 2008.  

T  : free itu ya mas  
J   : alhamdulillah free.. hehehe 
T  : masyaaAlloh.. 
J : alhamdulillahh.. 
T  : terus ceritanya gimana itu yang dulu sampeyan anggap musuh sekarang apaaa 

kedekatannya gitu sampai diumrohkan gitu?  
J   : naaa itulahh.. tadi tidak kenal tidak sayang, tidak semua polisi itu apa yang 

sesuai cerita temen-temen. Tugas mereka kan seperti itu gitu.. 
T  : eee.. mas agus apa merasa berubah pikiran setelah mendapatkan pelatihan 

wawasan keislaman yang berbasis Rahmatan Lilalaamiin di YLP?  
J   : yaa.  Sangat sangat merubah dalam saya pandang hidup dan pandangan 

masyarakat dan alhamdulillah dengan YLP masyarakat pun mengakui 
keberadaan saya,  

T  : eee.. terus sekarang berarti dengan masyarakat sudah clear yaa?  
J   : alhamdulillah..  
T  : eee.. apakah menurut mas agus sangat bermakna bergabung dengan YLP?  
J   : sangat, sangat sekali.. saya bisa menikmati hidup dengan aman dan nyaman 

dan anak saya bisa tidak terkendala seperti ikhwan-ikhwan yang ada di jakarta 
di daerah yang lain yang stigma radikal dan terorisme itu sangat membekas.  

T  : penangkapan terakhir berarti dii dii desa yaa  
J   : yaa.. di desa tenggulun. Tahun 2013  
T  : dan kemudian terakhir mas agus di Lapas Salemba.. enak di penjara? 

ahahahaha... 
J   : ndak enakkk.. hahhahahaha hadduhh kalau enaakk.. anda coba setahun sajaa  

haahahhaha.... 
T  : paling ndak enak jauh dari istri dan keluarga ya  
J   : yaa memang keluarga dan anak tentunyaa..  
T  : lanjutt.. apakah saudara merasa bisa melepaskan dari paham -paham yang tadi 

thogut pemerintahan sesat dholim. Apa sudah bisa lepas dari paham -paham 
lama eee panjenengan dan apaa setelah gabung dengan YLP?  

J   : ee.. yaa memang itu proses yang sangat saya rasakan karena disitu manfaat 
sangat saya rasakaann.. karena paradigma yang dulu kita menganggap eeee.. 
sesuatu yang buruk untuk polisi dengan sabar YLP mengkaji dan memberi 
arahan kepada kami untuk ayo kita buka wawasan bersama mereka juga seperti 
kita. Dengan sendirinya pandangan lama terkikis lah dan itu butuh proses dan 
tidak semata-mata hilang.  

T  : yaa  seperti proses radikalisasi yaa.. berarti sering bertemu dengan kawan  lama 
di YLP  

J   : masih sering..  
T  : disamping ada kajian jalan terang juga ada kajian sabtu malam..  
J   : yaa kadang YLP ada kumpulan mantan napiter yang saling sharing ya apa 

saling kumpul nlah..  
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T  : yaa,, yang terpenting makin kesini mas agus bisa  makin baik dan bermanfaat 
untuk masyarakat dan juga banyak mahasiswa yaa  

J : yaa.. makannya saya sering menerangkan ke mahasiswa kalian ini generasi 
yang akan memimpin kedepan akan menegakkan islam melalui jalannya. 
Terutama ya untuk para ikhwan yang belum terbuka ayo lah..  

T  : tapi apa ada cacian dari? 
J : oohh.. udaaa.. malah saya dimurtadkan sama temen saya sendiri dikafirkan 

malahan yaa alloh.. ya itulah tapi saya anggap ini untuk kebaikan saya dan 
keluarga.  

T  : ya mudah mudahan dari saya makasih mas agus untuk memberikan waktu dan 
doanya agar tugas saya bisa lancar.. assalamu’alaikum wr wb.  

J   : wa’alaikumsalam wr wb..  
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Transkrip Wawancara Lanjutan 
 
2. Zainal Hasan alias Zen Napiter  

T  : bismillahirrohmaanirrohim.. assalamuialaikum wr wb,  
J  : waalaikumsalam wr wb,  
T  : hari ini tanggal 09 juni 2021 eee..terimakasih mas Zain sudah mau saya 

wawancarai dan berkenan meluangkan waktu dan menjawab pertanyaan yang 
saya ajukan terkait dengan mas zain yang notabene sebagai mantan napiter 
binaan ylp. Eee.. nama asli njenengan?  

J  : nama asli saya Zainal Hasan bin Sumarno.  
T  : aliasnya ada ? hehehe  
J  : aliasnya Fajar Limolas berasal dari Lamongan  
T  : berarti sekarang sudah tinggal di lamongan ya tinggal di mana? di blimbing 

yaa.. kecamatan paciran 
J  : yaa kecamatan paciran.. 
T  : eee.. njenengan ditangkap tahun berapa ya?  
J  : 2017 sekitar bulanan.. tertangkap di perbatasan filipina..  
T  : divonis di pengadilan negeri mana ya? 
J  : di jakarta timur yaa.. vonis 5 tahun.. 
T  : waadiih.. dowoneee.. hahahaha 5 tahun yaa.. terus 2020 ini dapat bebas 

bersyarat yaa.. terakhir di lapas ? 
J  : di lapas Sentul.. sebelumnya di nusakambangan, pasir putih..  
T  : pindah-pindah yaa.. kenapa pindah pindah? 
J  : menurut SOP mereka katanya..  
T  :terus ceritanya gimana ya mas bisa bergabung dengan kelompok terorisme?  
J  : ya gimana ya ini kan dulu kemungkinan kurang ilmu juga hanya sekedar ikut -

ikutan saja, disitu kan memang ada kajian-kajian radikal di belimbing.  
T  : jadi latar belakangnya karena diajak kawan yang diajak ngaji tentang jihad 

teruss.. na itu berarti dari kelompoknya JAD yaa.. afiliasi dengan kelompok 
santoso.. 

J  : ya JAD.. yaa katanya sih gitu saya juga kurang tau.. 
T  : secara spesifik jadi sampeyan ini kena pasal senjata api ya?dari pilipin masuk 

ke indonesia? 
J  : yaa..  
T  : targetnya apa itu mas pada waktu itu?  
J  : yaa targetnya dulu ingin andil untuk mendirikan negara islam..  
T  : ohh.. jadi nyambung dengan ISIS yang ada di Syiria, irak dan lainnya.. waktu 

sudah terpapar paham ndak suka dengan indonesia ya?  
J  : yaa kalo dibilang ndak suka 100 % ya ndak pak..tapi ya ada gak sukanya 

memang ada tapi ndak sampai segitu..tapi benci dengan polisi, TNI, presiden .. 
yaa gitu.. 

T  : lalu anda keluar bebas dan gabung dengan ylp.. menurut mas zain ylp itu 
gimana? 

J  : ya kalau menurut saya ylp ini sangat bagus yaa..  
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T  : pengalamannya itu gimana saat ketemu itu?  
J  : yaa sangat senang sekali yaa..disitu itu orangnya juga ramah dan apa manfaat 

yang saya terima itu mereka bisa membina atau mendidik kami lah. Karena 
terus terang saja saya termasuk orang awam. Jadi dengan diarahkan ke apa 
mereka dengan para ustad yang ada di ylp itu kehidupan saya itu bisa terarah 
dengan bagus. Tidak lagi apa.. berpengaruh dengan paham yang radikal lagi.  

T  : eee.. jadi berarti ylp juga memberi semacam bantuan ke njenengan ya?, masih 
ingat apa yang diberikan ylp ke njenengan?  

J  : bantuannya kayak bantuan apa kadang berupa materi, uang, kadang kebutuhan 
sembako itu. Memang menurut saya sangat bagus sekali.  

T  : eee.. pernah diantar juga ya ke mana.. ke mertua juga ya?  
J  : ohhh yaa itu saya sangat berkesan itu pas ke mertua saya yang ada di ngawi, 

itu sakit ndak apaa..istri yang di lamongan ndak bisa besuk. Tapi alhamdulillah 
setelah saya minta tolong konfirmasi dengan orang-orang di ylp, alhamdulillah 
langsung direspon istri saya langsung diantar kesana. Saya berkesan saya 
ucapkan terimakasih banyak. 

T  : eee.. mas zein juga sudah berubah pikiran juga setelah mendapat pelatihan 
juga kajian di ylp yaa kitab bermacam-macam itu gimana?  

J  : yaa itu juga sangat bagus pengajian kitab yang mengarah ke islam rahmatan 
lilalaamiin.. yaa.. karena memang apa, di indonesia ini kan banyak sekali apa 
aliran-aliran yang ndak jelas jadi kita harus pintar-pintar gimana kalo mau ngaji 
kita ke ustad siapa..juga maksudnya itu agar tidak terjerumus lagi ke paham -
paham dulu.  

T  : teruusss.. bentuk pengajiannya di ylp itu gimana?  
J  : apaa.. pengajian ada apa dengan bergabung dengan polisi TNI dan masyarakat 

umum juga. 
T  : kok mau wong dulunya benci dengan polisi?  hahahaha 
J  : yaa  namanya dulu juga pemahaman masih ini tad, dan sekarang sudah ada 

yang ngasih penjelasan. Gitu insyaalloh..  
T  : berarti dulu sangat benci ya dengan orang-orang seperti itu? 
J  : jangankan orang begitu, wong kita kadang dengan keluarga sendiri tidak 

sepaham dengan kita aja oh benci juga kita itu.. mangkanya saya waktu itu 
pemahaman ini bener atau salah si.. sudah muncul keraguan juga itu tad..kok 
sampai dengan keluarga sendiri kok sampe gini.  

T  : yaaa.. berarti mas zain ini cukup bermakna ya setelah bergabung dengan ylp?  
J  : yaa sangat bermakna sekali menurut saya..  
T  : yaa bisa membuka wawasan.. sekarang berarti makin banyak musu h atau 

makin sedikit musuh ini kira-kira? 
J  : alhamdulillah makin banyak kawan sedikit musuh ...  
T  : eee.. sementara setelah eee.. mengaji di ylp ada kajian jalan terang dengan 

Polisi, TNI ada juga kajian ba’da maghrib, subuh itu cukup merubah fikrah 

njenengan yaa.. jadi polisi dulu dianggap lawan sekarang kawan. Berarti mas 
Zen sekarang bisa melepaskan paham lama ya ?  

J  : yaa alhamdulillah sekarang saya bisa melepaskan paham lama..  
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T  : dengan masyarakat sekitar atau dengan ustad di belimbing ini gimana mas zain 
? 

J  : aslinya yang ustad-ustad ini ya bagus hubungan dengan saya .. kan ada sepupu 
saya juga yang jadi ustad yang dulu dikafirkan sekarang ini baik sama saya itu.. 
jadi sepupu saya sendiri itu, sepupu dari bapak.  

T  : berarti dulu sempat gabung dengan kelompok ini dianggap sesat gitu..gimana 
respon dengan mas zain ? 

J  : yaa dulu pas saya waktu pulang itu sowan ke rumah saya..  
T  : ohh.. alhamdulillah... 
J  : iyaa.. saya sambut dengan baik juga..saya juga minta maaf ke beliau..  
T  : kawan-kawan mas zain yang tewas di syiria banyak juga berarti yaa  
J  : kalau secara pastinya saya kurang tau ya tad.. tapi denger -denger ya banyak 

juga yang dari lamongan satu desa  
T  : yaaa.. mudah-mudahan semakin bagus lah yaa.. terus sekarang apa yang 

dikerjakan..  
J  : sementara ini saya buka warung sembako beras minyak,gula  
T  : ada ya warga yang beli ? ndak ada semacam apa eee.. ungkapan jangan beli di 

mantan teroris hehehha.. 
J  : alhamdulillah ndak ada yang diitukan yang beli itu yang penting murah.. 

hehehehe bahkan dulu kenal langganan ibuk saya itu beli disini.  
T  : yang terpenting antum bisa mengubah gaya lama lah yaaa.. supaya masyarakat 

bisa menilai.. 
J  : yaaa insyaaalloh.. 
T  : harapan kedepannya gimana mas zain ?  
J  : yaa harapan kedepan yaa untuk pribadi saya ini ya apa ingin menjalani 

kehidupan yang lebih baik lagi dengan meninggalkan pemahaman lama.. 
menganggap dirinya sendiri paling benar. Semoga kehidupan lebih baik lagi 
lah.. bisa memberi nafkah anak istri gitu.. berdampingan dengan masy arakat, 
karena manusia makhluk sosial.. ndak mungkin hidup sendiri.  

T  : ya saya berdoa semoga mas zain bisa terus bermujahadah ekonominya maju 
anak anak sekolah.. jazkallohukhoir mas yaa.. mudah mudahan apa dibalas 
allah..  

J  : aamiin.. 
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Biografi Singkat Eks Napiter 

1. Bakar alias Abid alias Jacky  

Lahir di lamongan thn 1980 pendidikan terakhir tamat mualimin setingkat  
SMA, Bakar kecil dilahirkan sebuah desa terpencil di kec glagah desa ini menjadi 
basis penyebaran kelompok NII yang di bawah oleh seorang ustadz lulusan ponpes 
Ngruki Solo. Ustadz tersebut kemudian mengirimkan Bakar utk belajar agama di 
salah satu ponpes yang dimiliki oleh jaringan NII di wilayah jepara jawa tengah, 
saat menginjak kelas 5 mualimin (kelas dua SMA) Bakar pindah belajar di 
lamongan tepatnya di ponpes al islam. Di kedua ponpes ini Bakar diajarkan tentang 
aqidah, jihad, al wala wal baro tentang khilafah, tentang wajibnya mendirikan 
Negara islam, wajibnya memerangi Negara kafir dll.  

Bakar mengenal jaringan bukan hanya lewat pesantren tetapi lewat pembinaan 
terpadu yang disebut tazwidu duat, program ini dilaksanakan oleh jajaran 
pimpinan JI pusat untuk memberikan materi akhir kepada para calon anggota baru 
sebelum dibaiat. 

Tahun 2000 Setelah lulus dari pondok Bakar dikirim oleh ust Ali Imron ke 
Ambon Maluku dengan tujuan ikut perang membantu kaum muslimin di Ambon 
yang sedang konflik dengan warga Kristen, dia berlatih senjata, taktik infanteri 
belajar merakit bom  semua itu yang menyediakan adalah group kompak yang 
berafiliasi dengan JI, setahun di Maluku Bakar minta dipindahkan ke poso sulteng 
dia ingin membalas kekejaman pasukan kelelawar Kristen yang dipimpin oleh 
fabianus tibo dan marinus silfa mereka menghancurkan dan membakar masjid di 
pondok pesantren wali songo kilo 9 poso. Lebih dari 270 orang islam dibunuh 
dengan sadis mayat mayat dibuang di sungai sebagian dibakar.  

Bersama pasukan mujahidin poso Bakar melakukan perlawanan, banyak desa 
desa yang dahulu dikuasai warga Kristen bisa diambil alih, semakin yakin dengan 
kekuatan pasukanya Bakar melakukan penyerangan terhadap kampong Kristen 
yang bernama beteleme, berjumlah satu regu 12 orang, kampong itu porak poranda 
ditembaki dan dibakar sementara warga desa berlarian menyelamatkan diri.  

Puas dengan amaliyah ini, group kombatan ingin balik ke markasnya yang 
berada jauh di poso kota, di tengah perjalan pulang di pinggiran sungai saat group 
ini sedang istirahat dan lagi menunaikan sholat tiba2 terdengar rentetan suara 
senapan dan bom ternyata group ini sudah terkepung, puluhan brimob menembaki  
group ini, korban berjatuhan 9 kombatan tewas di tempat sementara yang 3 luka 
parah termasuk saipul. Anak didik Ali Imron ini luka parah kaki kirinya patah 
tertembus peluru dia dibawa ke rumah sakit polri kakinya diamputasi.  

Di pengadilan tinggi Palu tahun 2004 Bakar oleh jaksa dituntut 10 tahun 
penjara namun putusan hakim lebih ringan yaitu 7 tahun penjara. Saat di dalam 
lapas petobo palu dia bertemu dengan kedua pimpinan pasukan kelelawar ini tapi 
saat itu dendam Bakar sudah berkurang.  

Tahun 2011 Bakar bebas murni sejatinya dia tidak mau pulang ke jawa dia 
masih ingin menetap di poso dia banyak keluarga angkat di sana. Hanya setelah 
dia menerima surat sakti dari mantan komandannya yaitu Ali Imron (lapas 
cipinang) dia luluh juga dan menyatakan kembali ke jawa. Surat yang ditulis Ali 
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Imron untuk Bakar diantaranya pesan pesan supaya mau muhasabah dan tidak 
ngawur dalam berjihad isi surat itu juga Ali Imron menawarkan akhwat santriwati 
al islam untuk bisa dijadikan istri.  

Setelah pulang ke jawa dia menikah persis pesan mantan komandanya dia 
menikah dg salah satu santriwati ponpes al islam lamongan, Bakar membaur 
dengan masyarakat namun pemikiran2 lamanya belum hilang hal itu bisa 
ditengarai saat bertemu dengan anggota polisi dia belum bisa menerima dan tidak 
mau berjabat tangan apalagi dengan TNI babinsa dia benar2 belum bisa melupakan 
masa lalunya. Bakar setelah menikah bekerja di gresik di salah satu bengkel besi 
membuat konstruksi jembatan, pabrik dll. 

Di tahun 2016 pengurus yayasan lingkar perdamaian melakukan pendekatan 
khusus dengan membawa surat nasehat dari Ali Imron, sejak itu dia mulai mau 
mengikuti kegiatan YLP mulai dari kegiatan silaturahmi ke lapas napiter di lp 
porong, Lp lamongan, lp madiun dll, Bakar merasa senang di lapas tersebut dia 
bertemu dengan kawan yang masih mendekam di penjara. Dia juga aktif mengikuti 
kegiatan pengajian jalan terang, pengajian yang focus mengkaji kesalahan jalan 
perjuangan dan kesalahan cara beragama saat bergabung dengan kelompok t eroris. 
Disamping itu kegiatan YLP berbagi rizki dengan ibu2 yang ditinggalkan oleh 
suami di penjara anak2 yang ditinggal ayah di penjara menarik dia untuk bisa ikut 
berjuang bersama kawan2 di YLP.  

Bakar sudah mulai akrab dengan aparat, saat pengajian jalan terang berkumpul 
puluhan anggota polri dan TNI mereka mendengar tausiyah yang disampaikan 
oleh para ustadz. Habis pengajian Bakar makan bareng membaur dengan mereka.  

Tahun 2017 Bakar ditunjuk oleh pengurus YLP menjadi salah satu petugas 
upacara bendera memperingati HUT kemerdekaan RI, di hadapan kapolres 
lamongan dan para petinggi forkopimda kab lamongan Bakar berhasil dengan 
gemilang menjalankan tugas sebagai pengibar bendera merah putih meski dengan 
kaki pincang.  

Disisi lain kawan2 Bakar yang masih radikal mulai mengusik bahkan 
menghina dan mengkafirkan karena Bakar sudah menyembah bendera dan sudah 
mau NKRI. Thn 2018 Bakar dapat hadiah umroh dari kapolres lamongan, saat 
serah terima hadiyah umroh Bakar terharu sampai menitiskan air mata sambil 
berucap terima kasih dia memeluk kapolres AKBP Febby DP Hutagalung. Tahun 
2019 Yayasan lingkar perdamaian memberikan rekomendasi kepada Bakar untuk 
bekerja di pabrik pembuatan dolomit dan pupuk organic, jabatan Bakar saat ini di 
pabrik dia ditunjuk sebagai kepala produksi dan sudah memiliki tunggangan mobil 
pajero.  

 
2. Agus Martin alias Hasan alias Abu Aufa  

Lahir di bekasi jawa barat thn 1981, pendidikan terakhir STM, hasan 
mengenal kelompok teroris saat ikut pengajian halaqah pimpinan ust Abdullah 
Sunata alias Ust Andri, ustadz sonata merupakan murid dari Ust Sobi alumni 
ponpes ngruki solo sekaligus alumni Afghanistan. Saat konflik Poso pecah pada 
thn 2001 hasan termasuk yang terpilih ikut I’dad (latihan perang) di pegunungan 

tamanjeka poso, di poso hasan banyak keluarga angkat terutama di desa 
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kayamanya desa yang menjadi sentral perlawanan kaum muslimin melawan umat 
Kristen. 

Thn 2010 lewat perantara kawan seperjuangan di poso hasan menikah dengan 
wanita asal lamongan, kerja serabutan bolak balik bekasi lamongan, masya rakat 
mengira dia berbisnis kain dari tanah abang ternyata dia berbisnis senjata dan 
bahan peledak. Thn 2013 hasan ditangkap densus 88 di desa tenggulun kec 
solokuro kab lamongan. Hasan merupakan supplier senjata dan bahan peledak 
kelompok teroris bekasi Jakarta solo bekasi dan lamongan, salah satu senjata dari 
hasan dibuat perampokan toko emas di wilayah Jakarta dan penembakan polisi di 
wilayah Kediri. 

Pengadilan negeri Jakarta timur menjatuhkan pidana kurungan selama 4 tahun 
selanjutnya hasan dilayar ke lapas salemba Jakarta. Di dalam lapas salemba sudah 
ada 17 napi teroris yang sebagianya mereka mengenal hasan. Tahun 2016 hasan 
bebas bersyarat kembali pulang ke rumah orang tuanya di bekasi, mau pulang ke 
lamongan takut kehadiranya tidak diterima masyaraka t. Pengurus lingkar 
perdamaian dating ke bekasi menjemput hasan supaya mau pulang ke lamongan 
anak dan istri serta mertua sudah menunggu. 

Hasan pun ikut pulang ke lamongan mulai mengikuti kegiatan rutin yayasan, 
diantaranya pengajian jalan terang, kunjungan ke lapas napiter, mendaki gunung, 
gowes, kunjungan ke rumah janda2 yg ditinggal suaminya di penjara dll. Kegiatan 
rutinitas bersama ini yang membuat hasan makin betah. Perubahan pemikiran 
mulai muncul kalau dahulu polisi TNI dianggap lawan sekara ng bisa menjadi 
kawan. Thn 2017 hasan yang dulu anti pancasila ikut upacara bendera HUT RI 
1945 di halaman kantor YLP bersama lebih dari 30 eks napiter lainya di bawah 
bimbingan yayasan lingkar perdamaian. 

 
3. Candra Arifin alias Atho alias ilham  

Lahir di nganjuk jawa timur 1982, pendidikan terakhir lulus mualimin 
(setingkat SMA) ponpes al islam lamongan. Candra mengenal jaringan jamaah 
islamiyah saat mondok di pesantren keluarga amrozi di desa tenggulun. Lulus dari 
al islam thn 2000 dia dikirim oleh JI ke Amb on untuk berdakwah di wilayah 
terpencil di Hila Leihitu. Tugas utamanya di Ambon berdakwah ternyata Candra 
juga mengikuti pelatihan militer yang diadakan oleh group kompak pimpinan 
Abdullah sonata. Yang para instrukturnya di kemudian hari terlibat penembak an 9 
anggota brimob di desa Loki pulau seram.  

Bom bali 1 oktober 2002 mengubah perjalanan hidup Candra, setelah pulang 
dari Ambon dia pindah ke Kalimantan timur tepatnya di wilayah samarinda dia 
diajak oleh kawan2 kombatan Ambon yang berasal dari kaltim di a ingin membuka 
hidup baru di sana. Candra mengikuti berita dari radio tentang pencarian DPO bom 
bali 1 dan salah satu yang paling diincar ialah Ali Imron, ustadznya di al islam 
sekaligus komandanya di kelompok JI, polri menemukan jejak Ali Imron di  
samarinda setelah terjadi penangkapan terhadap hamim Ahmad, hamim Ahmad 
yang mengatur keberangkatan Ali Imron dari lamongan menuju Kalimantan lewat 
pelabuhan sedayu lawas brondong lamongan.  
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Lewat jaringan JI di kaltim, Candra mendapat tugas berat yaitu mencari 
tempat persembunyian untuk Ali Imron dan mubarok. Mabes polri terus mengurai 
jaringan ini di kaltim dan akhirnya menemukan DPO yang diduga kuat sebagai 
perakit bom bali, Ali Imron dan mubarok ditangkap di pulau berukang kaltim, 
lebih dari 7 orang diamankan mabes polri diantaranya Candra, yunus, iman 
santoso, sirojul munir, Abdullah salam, sukastopo, amin abdillah, sofyan, 
puryanto, muhajir dll. Mereka semua dibawa ke Denpasar bali untuk dilakukan 
penyelidikan lebih detail. 

Pada thn 2003 pengadilan negeri denpasar menjatuhkan vonis 5 tahun dan 
Candra dipindahkan ke lapas krobokan bali, di dalam lapas inilah Candra setiap 
hari bertemu dengan trio bom bali 1 amrozi, ali gufron, imam samudra. Proses 
radikalisasi tingkat tinggi dimulai dari sini. Candra mulai mema hami bolehnya 
membunuh para turis asing, boleh membunuh aparat dan boleh melakukan bom 
bunuh diri. Candra yang dahulu level radikalnya tidak seberapa tetapi setelah 
menghuni lapas krobokan levelnya meningkat.  

Thn 2008 Candra bebas murni dari lapas krobokan bali dia langsung pulang 
ke kampung halamanya yaitu kertosono nganjuk, beberapa bulan dia menetap di 
sana tapi jiwanya tidak betah masih ingin balik lagi ke komunitas lama yaitu 
komunitas JI di Surabaya. Pertemuan Candra dengan buyung alias hajir eks 
komandan siri sori Ambon, hajir asli Surabaya salah satu kombatan jawa yang 
menikah dengan wanita Maluku, hajir juga alumni ponpes al islam periode 
pertama. Dari pertemuan ini kemudian keduanya sepakat untuk silaturahmi ke 
lapas cipinang bertemu dengan ust Ali Imron, mubarok dan napiter lainya. Sejak 
itu hampir setiap dua bulan terjalin silaturahmi antara Surabaya dan Jakarta.  

Proses reintegrasi NKRI Candra hampir sama dengan abid, dia mengikuti 
program YLP baik yang bersifat spiritual maupun material, pelan tapi pasti 
pemikiran ekstrim, takfiri dll mulai hilang dari dirinya. Selanjut pihak yayasan 
menitipkan napiter bom bali 1 ini pada pengusaha di wilayah gresik. Saat ini 
Candra bekerja sebagai kepala gudang produksi pupuk organic. Bapak dengan dua 
anak ini sudah bisa hidup berdampingan dengan masyarakat hidup aman damai  

 
4. Dawud alais Abu Fida  

Lahir di Surabaya thn 1966 Dawud anak dari anggota polri polda jatim, 
lulusan ponpes Gontor ponorogo jawa timur melanjutkan kulia di universitas 
ummul quro makkah Saudi Arabia, pendidikan terakhir Magister pendidikan islam 
UM Surabaya 2021.  

Saat konflik berdarah di Afghanistan tahun 1980-1993, uni soviet menyerang 
Negara mullah ini, jaringan JI membawa Dawud dari makkah menuju tempat 
pelatihan militer di camp Soda punya al qaeda camp ini terletak di bagian selatan 
Afganistan berbatasan dg Pakistan bagian utara. Pengalaman ini yang nantinya 
membawa Dawud menjadi salah satu pimpinan JI wilayah jawa timur.  

Setelah menamatkan kuliah di makkah Dawud pulang ke Surabaya mengajar 
di salah satu perguruan tinggi dan berdakwah di wilayah jawa timur. Koneksi  
dengan jaringan JI makin kuat dia dipercaya sebagai tim taros utk merumuskan 
model pendidikan bagi pondok2 yang dimiliki oleh jamaah islamiyah.  
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Bom bali 1 oktober 2002 menjadi sinyal buruk bagi anak polisi ini, perburuan 
yang dilakukan oleh mabes polri thd dedengkot teroris Dr Azhari dan Nor din M 
Top ini menyeret nama beliau, hal ini terungkap saat polri berhasil menangkap 
jaringan JI di jawa tengah dan Dawud menjadi orang terakhir yang membawa 
kedua buronan asal Malaysia ini ke wilayah Surabaya. Dawud ditangkap dan 
setelah melalui penyidikan dia dilepaskan karena belum cukup bukti.  

Tahun 2012 isis menggeliat di Syria genderang perang ditabuh efeknya 
sampai di tanah NKRI, ramai para pengusung khilafah berbondong bondong 
berangkat menyambut panggilan abu bakar al bagdadi, termasuk Dawud merasa 
terpanggil dan dia mengatur keberangkatan orang2 ini ke medan jihad. Dawud 
juga yang memimpin kampanye baiat banyak masyarakat terutama anak2 muda 
yang ikut gerakanya. Tahun 2014 Dawud ditangkap densus 88 menyusul  
penangkapan anak buah Dawud baik di jawa timur maupun jawa tengah lebih dari 
30 orang ditangkap.  

Dalam persidangan di pengadilan negeri Jakarta selatan hakim memberikan 
vonis 4 tahun penjara lebih ringan dari tuntutan jaksa 8 thn, abu ditempatkan di 
lapas gunung sindur bogor lalu dipindahkan ke lapas magelang. Sehari hari di lapas 
abu mengajar mengaji baca al qur’an untuk para napi criminal umum. Tahun 2017 

abu bebas bersyarat dapat potongan 1 tahun kurungan karena dianggap 
berkelakuan baik selama menjalani masa tahanan di dalam lapas. Bulan mei 2018 
surabaya diguncang bom bunuh diri, tiga gereja dan markas polisi polrestabes 
Surabaya menjadi target pelaku. Tidak butuh waktu lama densus 88 berhasil 
mengidentifikasi para pelaku dan ternyata mereka adalah mantan anak buah 
Dawud di jaringan isis. 

Keluarga abu minta bantuan ke pihak yayasan lingkar perdamaian untuk 
menenangkan Dawud yang lagi mengalami tekanan berat karena pemberi taan di 
media bahwa pelaku bom bunuh diri terkait dengan jaringan abu padahal setelah 
bebas dari lapas abu tidak pernah berhubungan dengan mereka. Pihak yayasan lalu 
menghubungi kepala BNPT komjen pol suhardi alius minta petunjuk bagaimana 
menyikapi masalah tersebut, kepala BNPT menyarankan supaya abu dibawa saja 
ke markas YLP untuk pembinaan mental sambil menunggu lidik dari den 88 
apakah abu terkait dengan aksi bom di Surabaya atau tidak. selama sebulan lebih 
abu tinggal di markas YLP sesekali istri dan keluarganya menyambangi ke desa 
tenggulun. Abu makin kerasan tinggal di desa amrozi ini, banyak kunjungan dari 
para alumni Afghanistan juga eks napiter. Seperti eks napiter lainya abu mengikuti 
kegiatan moderasi beragama dengan serius bahkan pihak yayasan m emberikan 
peluang kepadanya bukan hanya sebagai pendengar tetapi dia bisa menjadi 
pemateri. 

Kabar baik dating dari tim den 88 bahwa dalam kasus bom Surabaya 2018 abu 
tidak terlibat, abu dijemput keluarganya pulang ke Surabaya dan berkumpul 
dengan anak istrinya. Meski tinggal di Surabaya setiap ada kegiatan di YLP abu 
hadir mengikuti kegiatan tsb. Tidak lupa dia membawa oleh2 dari Surabaya buat 
dibagikan kepada eks napiter yang tinggal di sekitar markas YLP. Pasca pulang ke 
rumah hujatan dan cacian dating dari mantan anak buahnya yang masih kuat 
memegang visi misinya tapi abu kuat menghadapinya karena di depannya juga 
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sudah ada komunitas baru (YLP) yang memberikan bantuan berupa moral dan 
material seperti dia dahulu mendapatkan bantuan dari kelompok lamanya.  

Tahun 2020 Dawud bersama 37 eks napiter ikut upacara bendera HUT RI di 
halaman mapolres lamongan dia senang saat upacara didampingi komandan 
seniornya di afgahnistan asal lamongan yaitu abu bilal alias haris. Saat ini lewat 
bimbingan lingkar perdamaian Dawud bersama 12 eks napiter Surabaya membuat 
forum ukhuwah islamiyah yang kegiatanya sering bersinergi dengan YLP. Lebih 
detailnya bisa klik di google Dawud teroris  

 
5. Ahmad alias Pak Tho  

Lahir di lamongan tepatnya di desa sedayu lawas kec brondong thn  1970, 
pendidikan terakhir madrasah aliyah muhammadiyah, Ahmad mengenal JI dari 
kegiatan pengajian halaqoh (10-15 orang) yang dipandu oleh para asatidz lulusan 
ponpes Ngruki Solo jateng, desa sedayu lawas termasuk basis penyebaran 
kelompok JI yang paling banyak sebab disana terdapat puluhan alumni ponpes 
Ngruki.  

Dalam pengajian tersebut biasanya ada proses perekrutan dan proses 
pendalaman, dalam proses perekrutan materi yang disampaikan terkait dengan 
pentingnya menjalin persaudaraan antar ikhwan (sebutan antar jamaah) saling 
membantu, yang kuat membantu yang lemah yang sehat membantu yang sakit 
yang kaya membantu yang miskin. Sementara dalam proses pendalaman materi 
yang disampaikan lebih banyak membahas tentang wajibnya baiat, wajibnya jihad, 
wajibnya mendirikan Negara islam, al wala wal baro (kepatuhan dan pertentangan) 
dll.  

Dalam kasus bom bali 1 thn 2002 Ahmad bertindak sebagai tim pengamanan 
senjata, saat Ali Imron menjadi DPO mabes polri Ali Imron menitipkan beberapa 
pucuk pistol ke ke ustadz Azhari Dipo Kusumo (Masuk penjara dua kali, terbaru 
thn 2021) pistol tersebut sama ust Dipo diserahkan ke Ahmad untuk disimpan dan 
diamankan. Saat polisi berhasil menangkap Ali Imron misteri raibnya pistol 
tersebut terungkap dan orang terakhir yang menyimpanya ia lah hamim Ahmad 
sang pengawal ust azhari dipo kusumo. 

Dalam persidangan di pengadilan negeri lamongan thn 2003 majelis hakim 
menjatuhkan vonis 5 tahun penjara, setelah putusan itu Ahmad dipindahkan dari 
ruang tahanan polres lamongan menuju lapas lamongan di sana sudah ada 9 napiter 
yang sudah diadili beberapa waktu lalu. Selama di dalam lapas Ahmad 
berkelakuan baik bahkan dia diberdayakan oleh pihak lapas untuk membuat 
perabot rumah tangga dan menjadi instruktur kerajinan bagi napi umum, meski  
tergolong baik tetapi Ahmad masih belum mau menyanyikan lagu kebangsaan 
Indonesia raya apalagi hormat bendera. Tahun 2009 Ahmad bebas dari lapas 
lamongan dijemput oleh kawan2 lamanya yang tergabung dalam organisasi JI.  

Tantangan terbesar bagi Ahmad saat hidup di masyarakat ialah sulit 
melepaskan diri dari kelompok lamanya kegiatan kajian rutin masih dia ikuti 
kegiatan outbond, kemah dll sehingga untuk melepaskan diri dari group ini perlu 
ada factor dari luar untuk mendorongnya agar punya keberanian.  
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Di tahun 2016 lewat pendekatan pemberdayaan berbasis wirausaha yang 
dilakukan lingkar perdamaian di markas tenggulun, Ahmad tertarik mengikuti 
kegiatan tersebut bahkan selanjutnya dia juga mengikuti semua kegiatan termasuk 
pengajian jalan terang, ada kisah menarik saat pengajian jalan terang YLP 
mengundang dua narasumber terdiri dari korban bom bali 1 dan korban bom 
kedutaan besar Australia di Jakarta thn 2004, Ahmad menangis saat mendengar 
kisah tragis itu, korban bom tersebut menunjukan bekas2 luka bakar seluruh 
tubuhnya. Lain lagi dengan mas iwan korban bom kedubes Australia di Jakarta 
mas iwan menunjukan bekas lukanya, satu bola matanya hilang dan sekarang mata 
sebelah buta permanen. Mulai saat itu Ahmad luluh dan menyadari bahwa jihad 
yang dilakukan oleh kelompoknya selama ini adalah salah. Sejak peristiwa itu 
Ahmad malah memilih kantor YLP sebagai rumah kedua bagi dia, Ahmad mulai 
senang menyambut tamu berdatangan silih berganti baik dari aparat TNI Polri 
maupun kawan2 eks napiter Ahmad malah sering menginap bersama keluar ganya 
di kamar belakang kantor YLP yang disediakan untuk ikhwan. Tahun 2017 Ahmad 
bersama puluhan eks napiter mengikuti upacara bendera dalam rangka HUT RI di 
halaman yayasan lingkar perdamaian  

 
6. Zainal Hasan alias Zen (informan)  

Lahir di dusun Goa desa Blimbing kec Paciran kab Lamongan thn 1981, 
pendidikan terakhir tamat SMA. Sejak tahun 2012 dusun goa merupakan basis 
penyebaran paham isis di wilayah pantura hal ini terjadi karena peran sosok amir 
isis Indonesia ust aman abdul rahman (vonis mati lapas nusa kambangan) sering 
diundang ceramah di masjid dusun goa. Mas Zen pekerjaannya sebagai nelayan 
mulai kenal dengan jaringan isis lewat ustd zainal anshori (saat ini di lapas nusa 
kambangan), zen yang tadinya berfaham muhammadiyah mendadak berubah cepa t 
menjadi anti masyarakat dia mulai tidak mau menjawab salam, anti pemerintah, 
anti pancasila dan lebih parah zen berpaham takfiri, faham yang mengkafirkan 
semua orang terutama aparat Negara.  

Di awal tahun 2016 Mas Zen mendapatkan tugas berat dari group i sis pantura 
lamongan untuk mengambil sejumlah senjata di perbatasan Indonesia - Philipina 
(pulau sangihe sulut) dia membeli perahu yang akan dipakai mengangkut senjata 
tersebut, senjata itu akan dikirim ke kelompok MIT pimpinan santoso di  
pegunungan tamanjeka poso. 

Tahun 2017 pasca penangkapan Adi Jihadi asal banten (adik kandung 
terpidana mati moh rois) dan suryadi mas’ud asal makasar (residivis) densus 88 

mulai menyatroni dusun goa karena dari pengakuan kedua pimpinan tersebut 
muncul nama zen dari lamongan, tidak butuh waktu lama densus 88 menangkap 
zainal anshori dan zainal hasan. 

Dalam persidangan di pengadilan negeri Jakarta timur majelis hakim 
menjatuhkan vonis 5 thn penjara, zen kemudian dikirim ke lapas besi nusa 
kambangan dan disana dia ditempatkan dengan puluhan napiter lainya termasuk 
napiter dari lamongan. Upaya zen untuk bisa pindah dari lapas nusa kambangan 
pindah ke lapsus bogor diterima pihak densus, kemudian dia berkirim surat ke 
pengurus yayasan lingkar perdamaian untuk dibantu proses bebas bersyarat. Tahun 
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2020 akhir mas zen bebas dari lapas khusus bogor melalui program CMB (cuti 
menjelang bebas).  

Saat bebas dan kembali ke masyarakat mas Zen tidak diterima oleh kelompok 
lamanya isis group, karena sudah dianggap murtad dengan memohon bebas 
bersyarat. Dalam beberapa bulan mas zen lebih sering berada di kantor lingkar 
perdamaian mengikuti kegiatan rutin di masjid, pengajian jalan terang, pelatihan 
wirausaha dll. Yayasan lingkar perdamaian memberikan bantuan modal usaha 
untuk membuka usaha toko kelontong, modal tersebut didapat dari hasil iuran dari 
kawan2 eks napiter lainya yang sudah mapan.  
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